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ABSTRAK

PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN KOSMETIK EMINA DI
MARKETPLACE SHOPEE DENGAN ONLINE
CUSTOMER REVIEW SEBAGAI
VARIABEL MODERASI

Annisa Dwi Novira Kesuma
Program Studi Manajemen
annisadwinovira@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk
dan harga terhadap keputusan pembelian kosmetik emina di marketplace shopee
dengan online customer review sebagai variabel moderasi baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
asosiatif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah Mahasiswa Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2019. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling yaitu sampel
diambil secara acak menggunakan rumus slovin yang berjumlah 86 responden.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Partial Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa secara langsung kualitas produk dan harga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina di Marketplace Shopee dan secara
tidak langsung online customer review tidak memoderasi pengaruh kualitas produk
dan harga terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina di Marketplace Shopee.

Kata kunci : Kualitas Produk, Harga, Online Customer Review, Keputusan
Pembelian



ABSTRACT

THE EFFECT OF PRODUCT QUALITY AND PRICE ON PURCHASING
DECISIONS FOR EMINA COSMETICS IN THE SHOPEE
MARKETPLACE WITH ONLINE CUSTOMER
REVIEWS AS A MODERATING VARIABLE

Annisa Dwi Novira Kesuma
Management Study Program
annisadwinovira@gmail.com

The purpose of this study was to determine the effect of product quality and
price on purchasing decisions for Emina cosmetics in the Shopee marketplace with
online customer reviews as a moderating variable either directly or indirectly. This
study uses an associative and quantitative research approach. The population in
this study were Management Students of the Faculty of Economics and Business
Class of 2019. In this study the sampling technique was carried out by simple
random sampling, namely the sample was taken randomly using the slovin formula,
totaling 86 respondents. Data collection techniques in this study used primary data
in the form of questionnaires. The data analysis technique used in this study is the
Partial Least Square (PLS) method using SmartPLS 3.0 software. The results of this
study indicate that product quality and price directly affect purchasing decisions
for Emina cosmetics on the Shopee Marketplace and indirectly online customer
reviews do not moderate the effect of product quality and price on purchasing
decisions for Emina cosmetics on the Shopee Marketplace.

Keyword : Product Quality, Price, Online Customer Review, Purchasing Decision
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan antar pasar industri perawatan pribadi dan kosmetik semakin
kompetitif. Hal ini terbukti dengan banyaknya jenis kosmetik yang beredar baik
produksi dalam negeri maupun produksi luar negeri. Pada era milenial ini,
masyarakat sudah tidak asing lagi dengan keberadaan kosmetik. Seiring
perkembangan zaman, saat ini kosmetik sudah menjadi kebutuhan primer terutama
bagi wanita. Kosmetik sudah menjadi kebutuhan sehari-hari bagi wanita untuk
menunjang penampilannya dikarenakan di era milenial ini wanita dituntut untuk
berpenampilan menarik. Setiap kosmetik memiliki keunggulan yang berbeda-beda
untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Seiring perkembangan
teknologi, perusahaan kosmetik harus menciptakan keunikan tersendiri terhadap
produk kosmetik sesuai dengan target pasar yang dituju.

Menurut (Cahyono & Wibawani, 2021) Keputusan Pembelian adalah suatu
metode tertentu dalam menangani suatu keputusan yang dimulai dengan suatu
masalah dan berlanjut ke evaluasi dan pemilihan suatu produk yang paling sesuai
dengan kebutuhan pelanggan. Biasanya sebelum melakukan keputusan pembelian,
konsumen akan mencari informasi terlebih dahulu mengenai produk yang akan
dibeli dan melakukan perbandingan keunggulan antara produk yang satu dengan
yang lainnya. Hal ini di karenakan dalam mencari suatu produk, konsumen tidak
hanya ingin memenuhi kebutuhan saja namun juga dapat memuaskan

keinginannya. Dalam pengambilan keputusan tersebut, konsumen tentunya



mempertimbangkan faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, seperti
kualitas produk, harga, ataupun review dari pelanggan yang sudah membeli produk
tersebut.

Kualitas produk termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Ketika konsumen akan melakukan keputusan pembelian, konsumen
akan melihat kualitas dari produk yang akan digunakan. Banyaknya kosmetik yang
beredar dipasaran tentunya konsumen juga melihat dari segi kualitas suatu produk,
jika suatu produk memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan fungsinya maka
bisa meyakinkan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Seperti pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan (Nuraeni & Irawati, 2021) mengatakan
bahwa semakin baik kualitas suatu produk maka akan meningkatkan keputusan
pembelian.

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah harga.
konsumen dapat melihat harga dari produk yang akan digunakan. Harga dari suatu
produk berperan penting dalam penilaian suatu produk. Menurut penelitian dari
(Cahyono & Wibawani, 2021) harga bisa menjadi tolak ukur konsumen terhadap
suatu produk, jika harga yang ditawarkan suatu produk sesuai dengan harapan
konsumen maka konsumen akan semakin tertarik untuk melakukan pembelian.
Harga yang tepat akan selalu menjadi incaran konsumen, terkadang jika harga yang
tentukan terlalu tinggi konsumen akan ragu dalam melakukan keputusan
pembelian, begitupun sebaliknya jika harga yang ditentukan pada suatu produk
terlalu rendah konsumen juga akan meragukan kualitas dari produk tersebut

(Purnama et al., 2022)



Selain kualitas produk dan harga, online customer review juga merupakan
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Pernyataan ini diperkuat oleh
penelitian (Y. Fauziah et al., 2023) menyatakan bahwa semakin baik online
customer review maka semakin meningkat keputusan pembelian. Review dari
seorang konsumen akan menjadi panduan bagi pembeli lain dalam memutuskan
pembelian suatu produk dan membantu penjual meningkatkan pemahaman mereka
tentang preferensi konsumen tentang produk (Nuraeni & lIrawati, 2021). Dengan
melihat review dari produk tersebut, konsumen lebih mudah mencari perbandingan
dengan merek produk sejenis dengan merek produk lain.

Dengan pemintaan pasar yang semakin meningkat, menyebabkan para
pemilik brand kosmetik untuk dapat bersaing dengan ketat dengan menciptakan
dan menawarkan produk yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan calon
pembeli. Persaingan industri kosmetik ini tidak hanya berasal dari perusahaan lokal,
namun perusahaan internasional juga ikut serta dalam persaingan ini.

Preferensi Responden dalam Memilih Brand Kosmetik (Juli 2022)

o Brand
“mipternasional
b

Tidak ada
preferensl 35

Satuan: persen responden

Brand Lokal 54

M Brand Internasionall Tidak ada preferen3s Brand Lokabd

Dkatadata

Sumber : Databoks, 2022
Gambar 1.1 Preferensi Responden dalam Memilih Brand Kosmetik

Berdasarkan gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa preferensi konsumen

Indonesia untuk kosmetik brand lokal cukup tinggi. Dari 500 perempuan yang di


https://databoks.katadata.co.id/tags/kosmetik

survey, sebanyak 54% mengaku lebih memilih brand lokal untuk kosmetiknya.
Sementara itu 11% responden lain lebih memilih brand internasional, dan 35%
responden tidak memiliki preferensi terhadap asal brand kosmetiknya.

Fenomena yang saat ini sedang terjadi adalah beragamnya merek kosmetik
yang ada dipasaran dan banyaknya iklan kosmetik dimedia sosial yang membuat
banyaknya konsumen yang ingin memakai setiap merek kosmetik guna untuk
mempercantik penampilannya tanpa mempertimbangkan apakah produk tersebut
mempunyai pengaruh terhadap kulit. Tidak menutup kemungkinan seorang
konsumen khususnya para mahasiswa untuk mencoba setiap merek kosmetik yang
ada. Saat ini banyak mahasiswa yang tergiur menggunakan produk kosmetik,
dikarenakan dapat memutihkan kulit dengan cepat, membuat wajah glowing, dijual
dengan harga yang murah, serta mudah didapat. Namun keinginan untuk
berpenampilan menarik dengan kosmetik tidak diikuti dengan pengetahuan yang
memadai tentang produk kosmetik akibatnya terkadang penggunaan kosmetik
justru memberikan efek negatif bagi kulit. Sehingga hal ini menjadi masalah yang
harus dihadapi oleh perusahaan untuk selalu memenuhi kebutuhan dan
mempertahankan pelanggan serta untuk terus memperluas pangsa pasar.

Sehingga muncul sebuah tren dalam produk kosmetik dengan menekankan
pada kosmetik yang halal dan memberikan suatu jaminan kepada konsumen.
Perusahaan PT. Paragon Technology and Innovation adalah salah satu industri
kosmetik halal di Indonesia. PT. Paragon Technology and Innovation merilis
produk yang di targetkan untuk remaja putri terkhususnya mahasiswa yaitu
kosmetik Emina. Emina merupakan brand kosmetik lokal yang baru di luncurkan

di pasaran Indonesia pada tahun 2015. Kosmetik Emina menampilkan produk



dengan kesan muda dan menyenangkan, dapat dilihat dari rangkaian produk Emina
yang memiliki pilihan warna yang bervariasi mulai dari soft hingga bold untuk
Emina Cream, Emina Powder and Make Up, Lipstic, Liptint, Lipcream dan Lipbalm
Emina, Eyeliner dan Eyeshadow. Emina hadir dengan mengedepankan kesan Cute
dan girly, terlihat dari kemasannya yang bervariasi warnanya, dengan harga
terjangkau mulai dari harga Rp 15.000 serta ditujukan untuk remaja atau wanita
muda, karena di Indonesia tidak banyak brand yang mengeluarkan kosmetik untuk
remaja. Tidak hanya dengan kemasan yang menarik, kosmetik ini juga unggul
dalam formulanya. Karena targetnya untuk anak muda atau remaja maka
formulanya dibuat ringan dengan kandungan nutrisi yang baik bagi kulit seperti
vitamin C, vitamin E, dan apricot oil. Emina termasuk salah satu brand kosmetik

yang paling banyak digunakan di Indonesia.

Brand Lokal Kosmetik Paling Banyak Digunakan (Dalam 500 responden)
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B Wardah ®Emina B Make over & Somethinc M Purbasari BMY.0.U M Dear Me Beauty

Sumber : Diolah peneliti, 2023
Gambar 1.2 Brand Lokal Kosmetik Paling Banyak Digunakan

Berdasarkan gambar 1.2 di atas tentang brand lokal kosmetik yang paling
banyak digunakan menunjukkan bahwa ada 7 brand kosmetik lokal yang sering

digunakan para konsumen wanita Indonesia. Salah satunya produk yang akan



dibahas dalam penelitian ini adalah produk kosmetik lokal Emina berada di posisi
kedua pada tahun 2022. Dalam sumber data yang didapat, Emina merupakan suatu
produk yang memiliki target pasar khusus untuk para kaum remaja yang memiliki
kualitad produk yang baik dengan harga yang lebih terjangkau disesuaikan dengan

target pasar yang ada.

Data Penjualan Emina Periode 1-15 September 2022

@ Shopee
@ Tokopedia

Top Produk Terlaris
Liptint Rp 216.6 Juta

Top Produk Terlaris | @

Emina Rp 96.3 Juta
Aftersun Rp 16 Juta

Sumber : Compas.co.id, 2022
Gambar 1.3 Data Penjualan Emina

Berdasarkan gambar 1.3 di atas menunjukkan bahwa Penjualan Emina di
Shopee berhasil meraih revenue hingga Rp1,5 milyar hanya dalam kurun waktu dua
minggu saja. Berdasarkan data penjualan Emina ini, kategori produk terlarisnya
adalah perawatan wajah, kosmetik bibir, kosmetik wajah, dan lainnya. Produk
kecantikan dari kosmetik bibir, yakni lip tint sukses terjual dengan sales
revenue mencapai Rp216.6 juta. Menurut data pada gambar 1.3 sepanjang 1-15
September 2022, Produk liptint terlaris dari brand ini diraih oleh Emina Glossy
Stain 3 gr dengan penjualan sekitar 2 ribu produk. Produk Emina Glossy Stain
tersebut dijual pada kisaran harga Rp 35.625 sampai Rp 49.500 di Shopee. Secara
umum, harga produk lip tint Emina di official store Shopee dibanderol Rp 37.800,
sedangkan di non official store harganya lebih terjangkau, yakni Rp35.625. Dari

segi produk, Emina menawarkan produk dengan kombinasi warna yang menarik



dan cocok digunakan kaum remaja yang suka bergaya. Selain itu, kemasan
produknya juga bernuansa cerah sesuai dengan target penggunanya.
Emina tidak hanya hadir secara offline di toko, tapi juga tersedia secara

online salah satunya di e-commerce baik di official store maupun non official store.

Tempat Membeli Kosmetik (Dalam 500 responden)

E-commerce 66
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Sumber : Databoks, 2022
Gambar 1.4 Tempat Membeli Kosmetik

Berdasarkan informasi dari databoks yang ada di gambar 1.4 melibatkan 500
responden perempuan yang tersebar di Indonesia menunjukkan 66% responden
yaitu sebanyak 330 responden membeli kosmetik di e-commerce. Pembeli kosmetik
di minimarket dan supermarket masing-masing sebesar 12% vyaitu sebanyak 60
responden. Hanya ada 2% responden yaitu hanya 10 responden yang membeli
kosmetiknya di hypermarket. Sementara, sisanya adalah 3% responden vyaitu
sebanyak 15 responden yang membeli kosmetik di media sosial dan 5% responden
yang membeli kosmetik di tempat lainnya. Shopee menjadi e-commerce terpopuler
untuk pembelian kosmetik. Sebanyak 98% responden mengatakan membeli
kosmetiknya lewat Shopee.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pra survey dengan menyebarkan

kuesioner menggunakan google form kepada 30 responden dari Mahasiswa



Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara Angkatan 2019. Adapun hasil dari pra suvey tersebut yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1 Hasil Pra Survey

Jawaban
Ya Tidak
Pertanyaan Jumlah | % |[Jumlah| %
28 93,3% 2 6,7%

Pengguna kosmetik Emina

11 36,7% 19 63,3%
Tahan lama

10 33,3% 20 66,7%
Harga kosmetik emina sesuai
dengan ketahanan produk yang
didapat

26 86,5% 4 13,5%
Online customer review membuat
saya lebih mudah dalam memilih
produk kosmetik Emina

11 36,7 19 63,3%

Puas dengan kosmetik Emina
Sumber : Olahan peneliti 2023

Berdasarkan hasil pra survey kepada 30 responden yang terdapat pada tabel
1.1 dapat dilihat bahwa 93,3% yaitu sebanyak 28 responden mengatakan pengguna
kosmetik Emina. Melalui hasil pra survey ini peneliti memilih kosmetik Emina
karena mayoritas sampel merupakan pengguna kosmetik Emina sehingga dapat
mendukung penelitian dan dapat menjadi objek dalam penelitian ini. Selanjutnya
diperoleh hasil 63,3% dengan 19 responden mengatakan kosmetik emina tidak
tahan lama. Hal ini menunjukkan kosmetik Emina tidak tahan lama karena warna
produknya mudah luntur jika terkena air dan keringat. Kemudian diperoleh hasil
sebesar 66,7% dengan 20 responden mengatakan harga yang ditawarkan kosmetik
Emina tidak sesuai dengan ketahanan yang didapat. Hal ini dikarenakan kosmetik
emina mudah luntur sehingga konsumen menganggap harga yang diberikan tidak

sesuai dengan ketahanan produk yang didapat. Sebanyak 86,5% dengan 26



responden mengatakan online customer review membuat saya lebih mudah dalam
memilih produk kosmetik Emina karena online customer review bisa membantu
konsumen untuk mencari tahu informasi tentang produk Emina. Hal ini dikarenakan
dalam membeli kosmetik secara online konsumen tidak bisa mencoba dan melihat
produk secara langsung, jadi online customer review membantu konsumen untuk
mengetahui informasi tentang produk yang akan dibeli. Kemudian sebanyak 63,3%
yaitu sebanyak 19 responden mengatakan tidak puas dengan kosmetik Emina. Hal
ini dikarenakan kosmetik Emina tidak tahan lama dan harga yang diberikan tidak
sesuai dengan ketahanan produknya sehingga banyak konsumen yang tidak
membeli produk kosmetik emina kembali.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, penulis ingin melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kualitas produk, harga, dan online customer review
yang merupakan faktor-faktor penentu dalam melakukan keputusan pembelian
produk kosmetik Emina yang dilakukan Mahasiswa Manajemen UMSU pada
Marketplace Shopee. Maka dari itu berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini
berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik Emina di Marketplace Shopee dengan Online

Customer Review sebagai Variabel Moderasi”

1.2 lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kosmetik Emina tidak tahan lama karena warna produknya mudah luntur jika

terkena air.
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2. Harga yang ditawarkan kosmetik Emina tidak sesuai dengan ketahanan
produk yang didapat.

3. Dalam membeli kosmetik secara online konsumen tidak bisa mencoba dan
melihat produk secara langsung, Online customer review membantu
konsumen menjadi lebih mudah dalam memilih produk kosmetik Emina

4. Banyak konsumen yang tidak puas dengan kosmetik Emina. Hal ini
dikarenakan kosmetik Emina tidak tahan lama dan harga yang diberikan tidak
sesuai dengan ketahanan produknya sehingga banyak konsumen yang tidak

membeli produk kosmetik emina kembali.

1.3 Batasan Masalah

Dalam hal ini karena adanya keterbatasan waktu, penulis membatasi
permasalahan yang ada agar lebih fokus dan tidak terlalu meluas maka penelitian
ini dibatasi pada kualitas produk, harga, dan online customer review terhadap
keputusan pembelian kosmetik Emina di Marketplace Shopee dengan konsumen
pengguna kosmetik Emina Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada jurusan

Manajemen Angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian kosmetik

Emina di Marketplace Shopee?
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2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina di
Marketplace Shopee?

3. Apakah online customer review memoderasi pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina di Marketplace Shopee?

4. Apakah online customer review memoderasi pengaruh harga terhadap

keputusan pembelian kosmetik Emina di Marketplace Shopee?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
kosmetik Emina di Marketplace Shopee

2. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kosmetik
Emina di Marketplace Shopee

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
kosmetik Emina di Marketplace Shopee yang dimoderasi oleh online
customer review

4. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kosmetik

Emina di Marketplace Shopee yang dimoderasi oleh online customer review

1.6 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik manfaat
teoritis maupun praktis. Berikut adalah beberapa manfaat yang penelitian antara

lain :
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1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu penelitian dalam bidang manajemen
pemasaran kaitannya khususnya yang menyangkut kualitas produk, harga, online

customer review dan keputusan pembelian

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta
dapat menerapkan pengalaman dan ilmu yang telah di dapat di bangku
perkuliahan, khususnya dalam bidang manajemen pemasaran terkait dengan
masalah penelitian ini.

b. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa umsu yang dapat
digunakan sebagai informasi dan sumber ilmu pengetahuan yang bisa
dipergunakan bagi penelitian-penelitian berikutnya.

c. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan dan masukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. Selain itu, dapat memperbaiki dan menyempurnakan

kelemahan dalam penelitian ini.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Definisi Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan salah satu tahapan dalam proses pembelian
sebelum perilaku pasca pembelian. Sebelum memasuki tahapan keputusan
pembelian, konsumen sudah dihadapkan pada beberapa pilihan alternatif yang
mana pada tahap ini konsumen akan melakukan beberapa pertimbangan untuk
memutuskan membeli produk berdasarkan pilihan yang ditentukan.

Menurut (Nurjaya et al., 2021), keputusan pembelian merupakan proses
pemecahan masalah yang dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk,
setelah mempertimbangkan berbagai aspek dan alternatif yang melibatkan
emosional dan pengaruh, baik dari dalam dirinya sendiri maupun dari lingkungan
sekitarnya. Menurut (Nasution & Lesmana, 2018) keputusan pembelian adalah
seleksi dari dua atau lebih pilihan alternatif. tindakan pengambilan keputusan tadi
mencakup keputusan perihal jenis serta manfaat produk, keputusan perihal bentuk
produk, keputusan perihal merek, keputusan perihal tentang jumlah produk,
keputusan tentang penjualnya dan keputusan perihal waktu pembelian serta cara
pembayarannya.

Keputusan pembelian adalah keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh
ekonomi, keuangan teknologi, politik, budaya, kualitas produk, harga, lokasi,

promosi, bukti fisik, orang dan proses. Sehingga pengaruh ini membentuk sikap

13
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dalam diri konsumen untuk mencari informasi dan menarik kesimpulan terkait
respon yang muncul terhadap produk yang akan dibeli (Alma, 2018)

Konsumen harus mengambil keputusan pembelian produk atas merek, model,
kuantitas yang diinginkan pembelian, waktu untuk membeli, jumlah uang yang
akan dikeluarkan dan metode pembayaran. Adanya informasi tentang produk akan
mempengaruhi konsumen pada proses evaluasi dan pembelian produk (Hanaysha,
2018). Adanya informasi dari hasil review beberapa konsumen sebelum melakukan
keputusan pembelian dapat berpengaruh dalam pengambilan keputusan konsumen
sehingga konsumen mempersepsikan mencari informasi yang sebelum membeli

menjadi sangat penting (Gomes & Jeive, 2018).

2.1.1.2 Tahapan dalam Proses Pengambilan Keputusan Pembelian

Menurut (Nuraeni & Irawati, 2021) Keputusan adalah tahap ketika konsumen
sudah yakin untuk melakukan sesuatu pembelian setelah melalui berbagai
pertimbangan dan juga proses evaluasi alternatif produk yang hampir sama dengan
produk yang diinginkan yang kemudian mengarahkannya ke dalam proses
pengambilan keputusan pembelian.

Menurut (Dyanasari & Harwiki, 2018) ada lima tahap dalam proses
pengambilan keputusan oleh konsumen antara lain,

1. Pengenalan kebutuhan

2. Pencarian informasi

3. Evaluasi alternatif

4. Keputusan pembelian, dan

5. Perilaku pasca pembelian.
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. . Perilaku
Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Satelah
Kebutuhan Informasi Alternatif Pembelian Pembelian

Sumber : Kotler dan Armstrong (2016)
Gambar 2.1 Proses Pengambilan Keputusan Pembelian

Berdasarkan gambar di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 5 (lima)
tahapan dalam proses keputusan pembelian yaitu:

1. Pengenalan kebutuhan: proses pembelian diawali dengan adanya masalah
atau kebutuhan yang belum terpuaskan dan dapat dirasakan oleh konsumen.
Konsumen mempersiapkan perbedaan antara yang diinginkan dengan situasi
saat ini guna membangkitkan dan mengaktifkan proses keputusan. Kebutuhan
itu mungkin sudah dikenal dan dirasakan oleh konsumen jauh- jauh dari
sebelumnya.

2. Pencarian informasi: setelah konsumen menyadari adanya kebutuhan suatu
barang atau jasa selanjutnya konsumen mencari informasi, baik yang
disimpan dalam ingatan maupun informasi yang didapat dari lingkungan luar.

3. Evaluasi alternatif: setelah informasi diperoleh, konsumen mengevaluasi
berbagai alternatif pilihan dalam memenuhi kebutuhan tersebut.

4. Keputusan pembelian: apabila tidak ada faktor lain yang mengganggu setelah
konsumen menentukan pilihan yang telah ditetapkan, pembelian yang aktual
adalah hasil akhir dari pencarian dan evaluasi.

5. Perilaku pasca pembelian: secara umum, apabila individu merasakan
ketertarikan yang sangan kuat atau kepuasan dalam memenuhi kebutuhan

biasanya akan terus mengingat hal tersebut. Perilaku pasca pembelian ini
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meliputi kepuasan pasca pembelian, tindakan pasca pembelian, dan

pemakaian produk.

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Menurut (Arianty, 2016) keputusan pembelian dipengaruhi oleh 4 (empat)
faktor sebagai berikut :
1. Faktor Budaya
2. Faktor Sosial
3. Faktor Pribadi
4. Faktor Psikologis
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Faktor Budaya
Faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas dan mendalam
terhadap perilaku konsumen. Faktor budaya yang mempengaruhi perilaku
pembelian konsumen yaitu :
a. Kultur (Kebudayaan)
Kultur adalah adalah faktor penentu paling pokok dari keinginan dan
perilaku seseorang. Seorang anak memperoleh serangkaian nilai (value),
persepsi, preferensi dan perilaku melalui keluarganya dan institusi-
institusi utama lainnya.
b. Subkultur
Setiap kultur terdiri dari sub-subkultur yang lebih kecil yang memberikan
identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik bagi para anggotanya,

Subkultur mencakup kebangsaan, agama, ras, dan daerah geografis.
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c. Kelas Sosial
Pada dasarnya semua masyarakat memiliki strata sosial. Kelas sosial
merupakan bagian-bagian yang secara relatif permanen dan tersusun di
dalam masyarakat yang anggota-anggotanya memiliki nilai, kepentingan
atau minat dan perilaku yang sama. Kelas sosial tidak ditentukan oleh
sebuah faktor tunggal seperti penghasilan tetapi diukur sebagai suatu
kombinasi dari pekerjaan, penghasilan, pendidikan, kekayaan dan
variabel-variabel lain. Dalam sebagian sistem sosial, anggota-anggota dari
kelas yang berbeda di besarkan untuk peran-peran tertentu dan tidak dapat
mengubah posisi sosial mereka. Para pemasar tertarik pada kelas-kelas
sosial karena orang-orang yang berada dalam kelas sosial tertentu
cenderung menunjukkan perilaku yang sama, termasuk perilaku
pembelian.
2. Faktor Sosial
Selain faktor budaya, faktor sosial juga mempengaruhi perilaku pembelian
konsumen diantaranya :

a. Kelompok Acuan
Banyak kelompok yang mempengaruhi perilaku seseorang. Kelompok
acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh
langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku
orang tersebut. Kelompok yang mempengaruhi langsung terhadap
seseorang dinamakan kelompok keanggotaan. Beberapa kelompok
keanggotaan merupakan kelompok primer, seperti keluarga, teman

tetangga, dan rekan Kkerja, yang berinteraksi dengan seseorang secara
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terusmenerus dan informal. Orang juga menjadi kelompok sekunder,
seperti kelompok keagamaan, profesi dan asosiasi perdagangan, yang
cenderung lebih formal dan membutuhkan interaksi yang tidak begitu
rutin.

. Keluarga

Anggota-anggota keluarga mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
perilaku pembeli. Keluarga merupakan organisasi pembelian, konsumen
yang paling penting dalam masyarakat, dan keluarga sudah diteliti secara
cermat. Para pemasar tertarik pada peran dan pengaruh suami, istri dan
anak-anak dalam pembelian aneka ragam produk dan jasa. Keterlibatan
suami-istri sangat bervariasi dengan kategori produk dan dalam tahap
proses pembelian. Dan peran pembelian berubah sejalan dengan evolusi
gaya hidup konsumen. Istri sejak dulu telah menjadi agen pembelian utama
bagi keluarga, khususnya dalam pembelian makanan, produk-produk
rumah tangga dan pakaian. Tetapi hal ini berubah sejalan dengan
peningkatan jumlah istri yang bekerja dan keinginan para suami untuk
lebih banyak berperan dalam pembelian keluarga. Dalam kasus produk
dan jasa yang mahal, suami dan istri lebih sering membuat keputusan
bersama.

. Peran dan Status

Faktor sosial terakhir yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelian
seseorang adalah peran dan status dalam masyarakat. Setiap peran
membawa suatu status. Orang akan memilih produk yang

mengomunikasikan peran dan status mereka dalam masyarakat. Semakin
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tinggi peran seseorang di dalam sebuah organisasi maka akan semakin
tinggi pula status mereka dalam organisasi tersebut yang secara langsung
bisa berpengaruh terhadap perilaku pembeliannya.

3. Faktor Pribadi (Personal)

Keputusan pembelian juga dapat dipengaruhi oleh karakter kepribadian yang
meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup,
dan kepribadian serta konsep diri pembeli.

a. Usia dan siklus hidup keluarga

Usia berhubungan erat dengan perilaku dan selera seseorang, dengan
bertambahnya usia seseorang diikuti pula dengan berubahnya selera
terhadap produk.

b. Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi

Pekerjaan dan lingkungan ekonomi seseorang bisa mempengaruhi pola
konsumsi. Biasanya pemilihan produk juga berdasarkan keadaan ekonomi
seseorang seperti jumlah pendapatan yang dimiliki, jumlah tabungan,
utang, dan sikap terhadap pengeluaran atau tabungan.

c. Gaya hidup

Gaya hidup didefinisikan sebagai bagaimana seseorang hidup, termasuk
bagaimana seseorang menggunakan uangnya, bagaimana ia
mengalokasikan waktunya dan sebagainya.

d. Kepribadian

Kepribadian mengacu pada karakteristik psikologis unik yang mengarah
secara relatif pada tanggapan yang konsisten dan abadi pada lingkungan

yang dimiliki seseorang. Kepribadian dapat bermanfaat dalam
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menganalisis perilaku konsumen untuk produk-produk tertentu atau
pilihan merek.
4. Faktor Psikologis

Faktor psikologis juga bisa mempengaruhi keputusan pembelian

konsumen. Faktor psikologis dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu :

a. Motivasi
Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu. Beberapa dari
kebutuhan ini muncul dari tekanan karakteristik biologis seperti lapar,
haus, dan tidak nyaman. Sementara beberapa kebutuhan lainnya bisa
psikogenesis; yaitu kebutuhan yang berasal dari tekanan kebutuhan
psikologis seperti kebutuhan akan pengakuan, penghargaan, atau rasa
keanggotaan kelompok.

b. Persepsi
Orang yang termotivasi siap bertindak. Bagaimana orang itu bertindak
dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi. Dua orang dengan motivasi
yang sama dan dalam situasi yang sama bertindak secara cukup berbeda
karena mereka memandang situasi secara berbeda. Persepsi adalah proses
yang dengan proses itu orang-orang memilih, mengorganisasi dan
menginterpretasi informasi untuk membentuk gambaran dunia yang penuh
arti.

c. Pembelajaran
Pembelajaran berarti menjelaskan perubahan-perubahan dalam perilaku
individual yang muncul dari pengalaman. Para teoritis pembelajaran

menyatakan bahwa sebagian perilaku-perilaku manusia dipelajari.
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Pembelajaran terjadi melalui dorongan, rangsangan, petunjuk, tanggapan
dan penguatan kembali yang saling mempengarubhi.

d. Keyakinan dan Sikap
Melalui tindakan dan pembelajaran, orang-orang membutuhkan
kepercayaan dan sikap mereka. Hal ini akan mempengaruhi perilaku

pembelian mereka.

2.1.1.4 Indikator Keputusan Pembelian
Adapun indikator keputusan pembelian menurut (Yudiana & Indiani, 2022)
adalah sebagai berikut:
a. Kemantapan pada sebuah produk
b. Kebiasaan dalam membeli produk
c. Merekomendasi kepada orang lain
d. Melakukan pembelian ulang
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Kemantapan pada sebuah produk
Pada saat melakukan pembelian, konsumen memilih salah satu dari beberapa
alternatif. Pilihan yang ada didasarkan pada mutu, kualitas, harga dan faktor
lain yang memberikan kemantapan bagi konsumen untuk membeli produk
yang dibutuhkan.
2. Kebiasaan dalam membeli produk
Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus menerus dalam
melakukan pembelian produk yang sama. Ketika konsumen telah melakukan

keputusan pembelian dan mereka merasa produk sudah melekat dibenaknya
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bahkan manfaat produk sudah dirasakan. Konsumen akan merasakan tidak
nyaman jika membeli produk lain.
3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain
Senantiasa menyampaikan informasi yang positif kepada orang lain, agar
tertarik melakukan pembelian.
4. Melakukan pembelian ulang
Seseorang melakukan pembelian produk atau jasa dan menentukan untuk
membeli lagi, maka pembelian kedua dan selanjutnya disebut pembelian
ulang.
Adapun indikator keputusan pembelian menurut (Farisi, 2018) adalah sebagai
berikut:
1. Pembelian Produk
2. Pembelian Merek
3. Pemilihan Saluran Pembelian
4. Penentuan Waktu Pembelian
5. Jumlah
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Pembelian Produk
Suatu proses pembelian yang dilakukan oleh konsumen dalam membeli
barang atau jasa yang diinginkan atau yang dibutuhkan oleh konsumen
2. Pembelian merek
Suatu proses pembelian yang dilakukan oleh konsumen yang hanya
mempertimbangkan suatu merek dari produknya saja.

3. Pemilihan saluran pembelian
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Yaitu setiap barang yang ingin dibeli oleh konsumen harus dipilih terlebih
dahulu dalam saluran pembelian.

4. Penentuan waktu pembelian
Konsumen ingin membeli produk atau barang yang diinginkan oleh
konsumen harus terlebih dahulu menentukan kapan waktu pembelian yang
sudah dijadwalkan konsumen.

5. Jumlah

Yaitu berapa banyak produk yang diinginkan atau dibeli konsumen

2.1.2 Kualitas Produk
2.1.2.1. Definisi Kualitas Produk

Kualitas produk adalah salah satu faktor yang dijadikan sebagai pertimbangan
penting didalam keputusan pembelian konsumen, konsumen berani mengeluarkan
uang yang cukup mahal asalkan kualitasnya terjamin (Pradana et al., 2018). Jika
konsumen merasa nyaman dengan produk tertentu dan produk tersebut dapat
memuaskan kebutuhannya, maka konsumen akan mengambil keputusan untuk
membeli produk tersebut berulang kali (Rahadhini & Wibowo, 2018)

Kualitas produk diartikan sebagai penilaian terhadap kinerja yang baik dari
barang atau jasa. Dalam persaingan yang sangat ketat ini, perusahaan wajib
menawarkan produk dengan kualitas tinggi dan mempunyai nilai tambah. Kualitas
adalah salah satu pertimbangan terpenting bagi pembeli saat membeli produk apa
pun. Perusahaan harus memiliki kualitas yang baik, atau kualitas yang wajar untuk
harga yang ditawarkan. Peningkatan kualitas suatu produk atau jasa harus terus
dilakukan. Produk yang baik akan mudah melekat dibenak konsumen dengan

kualitas yang baik dan terpercaya, karena konsumen bersedia membayar sejumlah
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uang untuk membeli produk yang berkualitas. Kualitas ditentukan oleh berbagai
kegunaan dan fungsi, seperti kekuatan, kemandirian, kenyamanan, keunikan, dan
bentuk luar berupa warna, bentuk, kemasan, dan lain-lain (Luthfia & Maya, 2022)

Menurut (Saputra & Mahaputra, 2022) Salah satu keunggulan dalam
persaingan ini terutama adalah kualitas produk yang dapat memenuhi keinginan
konsumen. Bila tidak sesuai dengan spesifikasi maka produk akan ditolak.
Sekalipun produk tersebut masih dalam batas toleransi yang telah ditentukan maka
produk tersebut sebaiknya perlu menjadi catatan untuk menghindari terjadinya
kesalahan yang lebih besar diwaktu yang akan dating.

Demikian juga konsumen dalam membeli suatu produk konsumen selalu
berharap agar barang yang dibelinya dapat memuskan segala keinginan dan
kebutuhannya. Untuk itu perusahaan harus dapat memahami keinginan konsumen,
sehingga perusahaan dapat menciptakan produk yang sesuai dengan harapan
konsumen. Kualitas yang baik merupakan kunci perkembangan produktivitas

perusahaan (Fetrizen & Aziz, 2019).

2.1.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Produk

Secara umum, setiap produk yang dihasilkan oleh setiap bisnis tertentu
memiliki keragaman. Hal ini disebabkan mutu atau kualitas suatu produk tertentu
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut (Tirtayasa et al., 2021), faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas produk adalah sebagai berikut:

1. Fungsi suatu produk
2. Wujud luar produk

3. Biaya produk tersebut
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Adapun penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk di
atas yaitu :
1. Fungsi Suatu Produk
Suatu produk yang dihasilkan hendaknya memperhatikan fungsi untuk apa
produk tersebut digunakan sehingga produk yang dihasilkan harus dapat
benar-benar memenuhi fungsi tersebut. Oleh karena pemenuhan fungsi
tersebut mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli.
2. Wujud Luar Produk
Salah satu faktor yang penting dan sering dipergunakan oleh konsumen dalam
melihat produk pertama kalinya untuk menentukan kualitas produk tersebut
adalah wujud luar produk. Walaupun produk yang dihasilkan secara teknis
atau mekanis telah maju tetapi tidak bila wujud luarnya kurang menarik akan
sulit diterima, maka hal ini dapat menyebabkan produk tersebut tidak
disenangi konsumen.
3. Biaya Produk Tersebut
Umumnya biaya dan harga suatu produk akan dapat menentukan kualitas
produk tersebut. Hal ini terlihat dari produk yang mempunyai biaya atau
harga yang mahal menunjukkan bahwa kualitas produk tersebut relatif lebih
baik. Demikian sebaliknya produk yang mempunyai harga yang murah dapat

menunjukkan bahwa kualitas produk tersebut relatif lebih murah.

2.1.2.3. Dimensi Kualitas Produk
Menurut (Farisi, 2018) terdapat delapan dimensi kualitas yang bisa
digunakan sebagai pengukuran dalam evaluasi perusahaan maupun penelitian yang

diantaranya adalah sebagai berikut :
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7.

8.
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Kinerja (Performance)

Keistimewaan produk (Features)
Kehandalan (Reliability)

Kesesuaian (Conformance)
Ketahanan (Durability)

Kemampuan Pelayanan (Serviceability)
Estetika (Aesthetics)

Kualitas yang dirasakan (Perceived quality)

Berikut ini adalah penjelasan kedelapan dimensi tersebut :

1. Kinerja (Performance)

Yaitu karakteristik operasional dari produk yang dibeli serta kemampuan

untuk menjalankan fungsi dari produk yang bersangkutan.

2. Keistimewaan produk (Feature)

Adalah karakteristik produk yang dirancang untuk menyempurnakan fungsi

produk atau menambah ketertarikan konsumen terhadap produk.

3. Kehandalan (Reliability)

Yaitu kemungkinan suatu objek tertentu akan berhasil melaksanakan fungsi
yang dimaksudkan setiap kali digunakan dalam jangka waktu yang tepat dan

dalam kondisi yang sesuai

4. Kesesuaian (Conformance)

Yaitu sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi
spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada

produk.
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5. Ketahanan (Durability)
Yang berarti berapa lama atau umur produk yang bersangkutan bertahan
sebelum produk tersebut harus diganti. Semakin besar frekuensi pemakaian
konsumen terhadap produk maka semakin besar pula daya produk.

6. Kemampuan Pelayanan (Serviceability)
Yaitu mengacu pada layanan yang ditawarkan tidak hanya sebelum
pembelian tetapi juga selama proses pembelian hingga titik penjualan, yang
juga termasuk pelayanan reparasi dan ketersediaan komponen yang
dibutuhkan.

7. Estetika (Esthetics)
yaitu daya tarik produk terhadap panca indera, misalkan bentuk fisik, model
atau desain yang artistik, warna dan sebagainya. Berhubungan dengan
bagaimana penampilan produk.

8. Kualitas yang dirasakan (Perceived quality)
Yaitu persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan
suatu produk. Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan atribut
atau ciri-ciri produk yang akan dibeli, maka pembeli mempersepsikan
kualitasnya dari aspek harga, nama merek, iklan, reputasi perusahaan,

maupun negara pembuatnya.

2.1.2.4. Indikator Kualitas Produk
Menurut (Walyoto et al., 2022) indikator kualitas produk adalah sebagai
berikut :
1. Ketahanan produk

2. Kehandalan produk
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3. Kesesuaian dengan spesifikasi
Berikut penjelasan mengenai indikator kualitas produk di atas :
1. Ketahanan produk
Yaitu berupa lama produk dapat terus dipergunakan.
2. Kehandalan produk
Yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal pakai.
Semakin kecil kemungkinan terjadinya kerusakan maka produk tersebut
dapat diandalkan.
3. Kesesuaian dengan spesifikasi

Yaitu sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi
standar tertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada produk.

Menurut (Setiyana & Widyasari, 2019) terdapat 5 (lima) tolak ukur atau indikator

kualitas suatu produk yaitu :

1. Keistimewaan Produk (Features)

2. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to specifications)

w

. Ketahanan (Durability)

4. Kehandalan (Reliabillity)

(621

. Desain (Design)
Berikut penjelasan mengenai indikator kualitas produk di atas :
1. Keistimewaan Produk (Features)
Tingkat dimana suatu produk memiliki kelebihan lebih atau fungsi lain yang

tidak dimiliki oleh produk lain.
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2. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to specifications)
Dalam hal ini untuk mengukur apakah produk sudah pas atau cocok dengan
kualitas standar yang telah ditetapkan atau belum.
3. Ketahanan (Durability)
Jika suatu produk dapat digunakan oleh konsumen dalam kurun waktu yang
lama dan masih bagus, maka produk tersebut memiliki daya tahan yang baik.
4. Kehandalan (Reliabillity)
Memastikan produk yang dihasilkan tidak akan mengalami kecacatan atau
gagal fungsinya.
5. Desain (Design)
Berkaitan dengan kecantikan atau penanpilan suatu produk seperti warna,
kemasan dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi keinginan

konsumen.

2.1.3 Harga
2.1.3.1 Definisi Harga

Sebelum melakukan pembelian, konsumen biasanya akan melihat harga
produk dan menentukan apakah harga tersebut cocok dengan kualitas produk yang
diterima guna menghindari kekecewaan setelah melakukan pembelian. Secara
umum, semakin tinggi kualitas produk atau layanan tertentu, semakin mahal
harganya. Namun, Kketersediaan produk atau layanan tersebut juga dapat
meningkatkan harga produk atau layanan tersebut.

Harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk
mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk dan jasa

(Sari & Kurnia, 2018)
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Menurut (Farisi & Siregar, 2020) Harga merupakan faktor terpenting yang
mempengaruhi suatu produk. Harga menjadi kunci utama bagi konsumen untuk
menjual barang, terutama bagi konsumen kelas menengah ke bawah dalam
pemasaran, dan penetuan harga bisa menjadi kekuatan untuk bersaing di dalam
pasar.

Menurut (Nasution & Lesmana, 2018) Harga merupakan faktor utama yang
dipertimbangkan oleh konsumen untuk melakukan pembelian, biasanya konsumen
tertarik kepada harga yang bersaing dan relatif murah yang sejalan dengan kualitas
dari produk yang diinginkan. Dengan kata lain, harga merupakan faktor penentu
utama yang ada di dalam pikiran konsumen yang mempengaruhi konsumen untuk
memutuskan membeli atau tidak sebuah produk.

Harga didefinisikan dengan sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan atau memperoleh suatu produk. Konsumen akan
mempertimbangkan harga sebelum memutuskan pembeliannya, konsumen akan
membandingkan harga dari pilihan produk mereka berikutnya akan mengevaluasi
kesesuaian harga dengan nilai produk serta jumlah uang yang dikeluarkan

(Nasution et al., 2019)

2.1.3.2 Peranan Harga
Menurut (Cahyono & Wibawani, 2021) harga memiliki dua peran utama
dalam proses tersebut pengambilan keputusan pembelian yaitu :
1. Peran alokasi harga
2. Peran informasi harga.

Dengan penjelasan sebagai berikut :
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1. Peran alokasi harga adalah fungsi harga internal membantu konsumen

memutuskan bagaimana mendapatkan manfaat atau utilitas paling diharapkan

berdasarkan daya beli.

. Peran informasi dari harga adalah fungsi dari harga untuk mengarahkan

konsumen tentang faktor seperti kualitas produk. Hal ini dapat berguna dalam
situasi konsumen mengalami kesulitan dalam menilai faktor atau manfaat

produk secara objektif.

2.1.3.3 Tujuan Penetapan Harga

4.

5.

Menurut (Farisi & Siregar, 2020) tujuan dari penetapan harga yaitu :
Tujuan berorientasi pada laba

Tujuan berorientasi pada volume

Tujuan berorientasi pada citra

Tujuan stabilisasi harga

Tujuan-tujuan lainnya.

Berikut penjelasan mengenai tujuan penetapan harga yaitu :

1.

2.

3.

Tujuan berorientasi pada laba, yaitu setiap penjual selalu memilih harga yang
bisa menghasilkan laba yang lebih tinggi.

Tujuan berorintasi pada volume, yaitu penetapan harga berorientasi pada
penetapan volume tertentu. Harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat
mencapai target volume penjualan, nilai penjualan, atau pangsa pasar.
Tujuan berorientasi pada citra, yaitu citra perusahaan dapat dibentuk melalui

harga.
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4. Tujuan stabilisasi harga, yaitu penetapan harga yang bertujuan untuk
mempertahankan hubungan yang stabil antara perusahaan dengan harga
pemimpin pasar.

5. Tujuan-tujuan lainnya, yaitu menetapkan harga dengan tujuan mencegah
masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas konsumen, mendukung

penjualan ulang atau menghindari campur tangan dari pemerintah.

2.1.3.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Harga
Keputusan penetapan harga merupakan pemilihan yang dilakukan perusahaan
terhadap tingkat harga umum yang berlaku untuk jasa tertentu yang bersifat relative
terhadap tingkat harga para pesaing, serta memiliki peran strategis yang krusial
dalam menunjang implementasi strategi pemasaran. Dari pengertian-pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa penetapan harga merupakan keputusan kritis yang
menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Menurut (Sihotang, 2020) faktor-faktor
yang mempengaruhi penetapan harga yaitu :
1. Elastisitas Harga Pemintaan
2. Faktor Persaingan
3. Faktor Biaya
4. Faktor Lini Produk
5. Faktor Pertimbangan Lain
Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan harga di
atas yaitu :
1. Elastisitas Harga Permintaan
Efektivitas program penetapan harga tergantung pada dampak

perubahanharga terhadap permintaan, karena itu perubahan unit penjualan
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sebagai akibat perubahan harga perlu diketahui. Namun, perubahan harga

memiliki dampak ganda terhadap penerimaan penjualan perusahaan, yakni

perubahan unit penjualan dan perubahan penerimaan per unit. Jadi, manajer

jangan hanya berfokus pada sensitivitas harga di pasar, namun juga

mempertimbangkan dampak perubahan harga terhadap pendapatan total.

Faktor Persaingan

Reaksi pesaing terhadap perubahan harga merupakan salah satu faktor

penting yang perlu dipertimbangkan setiap perusahaan.

Faktor Biaya

Struktur biaya perusahaan (biaya tetap dan biaya variabel) merupakan faktor

pokok yang menentukan batas bawah harga.

Faktor Lini Produk

Perusahaan bisa menambabh lini produknya dalam rangka memperluas served

market dengan cara perluasan lini dalam bentuk perluasan vertikal (vertical

extension) dan perluasan horizontal.

Faktor Pertimbangan Lain

Faktor-faktor lain yang juga harus dipertimbangkan dalam rangka merancang

program penetapan harga antara lain :

a. Lingkungan politik dan hukum, misalnya regulasi, perpajakan,
perlindungan konsumen.

b. Lingkungan internasional, di antaranya lingkungan politik, ekonomi,

sosial budaya, sumber daya alam dan teknologi dalam konteks global.
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2.1.3.5 Indikator Harga
Menurut (Farisi & Siregar, 2020) terdapat 4 (empat) indikator yang
mencirikan harga yaitu :
1. Keterjangkauan harga
2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
3. Daya saing harga
4. Kesesuaian produk dengan manfaat
Beikut penjelasan mengenai indikator harga di atas yaitu :
1. Keterjangkauan harga
Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh penjual.
Biasanya produk terdiri dari beberapa jenis dalam satu merek harganya juga
berbeda dari yang termurah sampai termahal.
2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen, orang
sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua barang karena mereka
melihat adanya perbedaan kualitas. Apabila harga lebih tinggi orang
cenderung beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih baik.
3. Daya saing harga
Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk
lainnya. Dalam hal ini murahnya suatu produk sangat dipertimbangkan oleh
konsumen pada saat akan membeli produk tersebut.
4. Kesesuaian harga dengan manfaat
Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan

lebih besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya.
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Menurut (Pradana et al., 2018) indikator harga adalah sebagai berikut :
1. Harga terjangkau oleh kemampuan daya beli konsumen.
2. Kesesuaian antara harga dengan kualitas.
3. Harga memiliki daya saing dengan produk lain yang sejenis.
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Harga terjangkau oleh kemampuan daya beli konsumen
Yaitu kondisi dimana konsumen membeli suatu produk dengan harga yang
terjangkau sehingga mudah dicapai atau dibeli.
2. Kesesuaian antara harga dengan kualitas
Yaitu apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan kualitas produk yang
didapatkan.
3. Harga memiliki daya saing dengan produk lain yang sejenis
Yaitu apakah harga yang diberikan mampu bersaing dengan produk lain yang

sejenisnya.

2.1.4. Online Customer Review
2.1.4.1 Definisi Online Customer Review

Online customer review adalah apa yang dipostingkan konsumen di situs web
perusahaan atau situs web pihak ketiga setelah membeli produk atau layanan.
Mereka mengekspresikan produk, yang secara langsung mencerminkan kepuasan
pelanggan terhadap komoditas. Telah terbukti bahwa konsumen membaca ulasan
konsumen dengan cermat sebelum berbelanja (Liu et al., 2021).

Online customer review adalah ulasan yang diberikan oleh konsumen terkait
dengan informasi dari evaluasi suatu produk tentang berbagai macam aspek, dengan

adanya informasi ini konsumen bisa mendapatkan kualitas dari produk yang dicari
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ulasan dan pengalaman yang ditulis oleh konsumen yang telah membeli produk dari
penjualan online (Suryani et al., 2022) penilaian tentang produk atau perusahaan
yang diberikan oleh konsumen dapat berupa positif atau negatif, penilaian dibuat
sesuai dengan pengalaman orang yang melakukan ulasan tersebut (Rahmawati,
2021).

Kualitas dari informasi yang terdapat dalam review yang diberikan oleh
konsumen memberikan efek pada persepsi kredibilitas, faktanya kualitas dari
informasi dipercaya menjadi salah satu sinyal kebenaran dalam online customer
review. Saat berbelanja online, konsumen menghadapi banyak pilihan, disisi yang
lain kosumen hanya memiliki sedikit informasi dengan produk karena konsumen
tidak dapat menyentuh atau merasakan produk secara langsung. Online customer
review menyediakan informasi yang relevan pada konsumen. Dikatakan relevan
karena dilakukan dengan sukarela oleh konsumen yang telah membeli produk
tersebut. Online customer review membentuk sikap konsumen terhadap suatu
produk, yang berpengaruh secara langsung terhadap penjualan (Nuraeni & Irawati,
2021)

Review konsumen adalah sesuatu yang penting bagi konsumen yang tidak
bisa secara langsung melihat produk. Saat konsumen tidak bisa melakukan
penilaian secara langsung atas suatu produk, maka mereka lebih
mempertimbangkan ulasan konsumen lain guna meminimalisir risiko yang
menyangkut kualitas produk. Ketika konsumen membaca review negatif secara
keseluruhan tentang suatu produk, konsumen mungkin menolak atau tidak
menyukainya karena tidak setuju dengan orang lain cenderung menyebabkan

ketidaknyamanan psikologis. Maka dapat disimpulkan bahwa consumer review
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merupakan suatu pendapat konsumen di situs web yang berisi ulasan positif

maupun negatif yang berguna untuk memberikan informasi dan rekomendasi

tentang produk kepada konsumen lain (Winarti & Artanti, 2022)

2.1.4.2 Indikator Online Customer Review

Menurut (Suryani et al., 2022) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa

indikator online customer review terdiri atas:

1.

Manfaat yang dirasakan (Perceived Usefulness)

Konsumen mendapatkan manfaat yang dirasakan dengan online customer
review yang ada pada situs belanja online.

Kredibilitas sumber (Source Credibility)

Kredibilitas sumber adalah persepsi penerima informasi mengenai keahlian
sumber dan kepercayaan terhadap informasi.

Kualitas argumen (Argument Quality)

Kualitas argumen mengacu pada kekuatan persuasif argumen yang melekat
pada pesan informasi

Valensi (Valance)

Valensi mengarah kepada sifat positif atau negatif dari sebuah pernyataan
informasi dapat membawa pengaruh penting dalam pembentukan sikap
konsumen yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan pembelian.

Jumlah ulasan (Volume of Review)

Jumlah dari ulasan dapat merepresentasikan angka dari konsumen yang
tertarik dengan pembelian sebelumnya dan dengan pengalaman mengenai

produk.
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Terdapat 4 (empat) indikator online customer review menurut (Rahmawati, 2021)
yaitu :
1. Kesadaran (awaraness)
2. Frekuensi (frequency)
3. Perbandingan (comparison)
4. Pengaruh (effect)
Berikut penjelasan mengenai indikator harga di atas yaitu :
1. Kesadaran (awareness)
Pembeli sadar akan adanya fitur ulasan produk yang ada di shopee dan
menggunakan informasi tersebut dalam proses seleksi.
2. Frekuensi (frequency)
Pembeli sering menggunakan fitur ulasan produk di shopee sebagai sumber
informasi.
3. Perbandingan (comparison)
Sebelum membeli, pembeli membaca ulasan produk yang akan dibeli yang
terdapat di shopee satu demi satu dan membandingkan ulasan-ulasan tersebut.
4. Pengaruh (effect)

Fitur ulasan produk di shopee memberikan pengaruh terhadap seleksi produk.

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah penjelasan suatu hubungan atau kaitan antara
konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti.
Kerangka konseptual ini digunakan untuk menghubungkan atau menjelaskan secara
detail tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau

teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan variabel yang
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diteliti. Berdasarkan kajian teoritis yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

digambarkan kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2.2.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk merupakan salah satu komponen yang menjadi pertimbangan
konsumen untuk membeli suatu produk. Produk yang memiliki kualitas yang baik
adalah produk yang dapat melaksanakan fungsinya dan memenuhi spesifikasi-
spesifikasi serta bebas dari cacat dan sesuai standart. Setelah kebutuhan konsumen
dapat terpenuhi sesuai dengan fungsi dan spesifikasi produk yang dibelinya maka
konsumen akan merasakan manfaat dan akan bertahan untuk menggunakan serta
membeli produk itu kembali.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et al., 2019),
(Farisi, 2018), (Tirtayasa et al., 2021), (Astuti & Abdullah, 2017) , (Gultom, 2017),
(Fahmi, 2016), (Arif, 2016), (Walyoto et al., 2022), (Belfa & Taufik, 2022),
(Supriadi et al., 2021), (Wicaksono et al., 2023), (Yudiana & Indiani, 2022),
(Aghitsni & Busyra, 2022) dan (Sihotang, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk dengan keputusan
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang
dihasilkan maka akan mendorong konsumen untuk melakukan keputusan

pembelian.

2.2.2 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Kebanyakan orang melakukan pembelian dengan financial dan kebutuhan,
untuk itu mereka mempertimbangkan harga atas produk yang akan mereka beli.

Harga yang tertera pada suatu produk merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
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keputusan pembelian konsumen, karena konsumen sebelum membeli produk akan
membandingkan harga produk tersebut dengan produk lain yang sejenis.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Nasution
& Lesmana, 2018), (Gultom, 2017), (A. Fauziah & Tirtayasa, 2022), (Aisha, 2020),
(Walyoto et al., 2022), (Suryani et al., 2022), (Melati & Dwijayanti, 2020),
(Cahyono & Wibawani, 2021), (Susanti & Nasri, 2023), (Sopaheluwakan et al.,
2023), dan (William et al., 2023) yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil temuan ini berarti jika
harga yang dibuat sesuai dengan kualitas produk maka dapat meningkatkan
keputusan pembelian, karena harga merupakan elemen yang penting dalam

penjualan dan sangat diperhatikan oleh konsumen.

2.2.3 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian yang
Dimoderasi Oleh Online Customer Review

Konsumen yang akan membeli produk biasanya akan mencari tahu kualitas
dari produk yang diinginkannya. Dalam belanja online pembeli tidak dapat melihat
dan mencoba produk yang diinginkannya secara langsung oleh karena itu, review
yang diberikan konsumen lainnya yang sudah pernah membeli produk serupa
memudahkan calon konsumen untuk mempertimbangkan produk yang akan
dibelinya mempunya kualitas yang baik atau tidak. Jika review tentang kualitas
produk sesuai dengan yang dirasakan konsumen maka akan memperkuat
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen.

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Belfa & Taufik,
2022), (Nuraeni & Irawati, 2021), (Y. Fauziah et al., 2023) dan (Pratama et al.,

2019) menjelaskan bahwa terdapat signifikasi pengaruh kualitas produk dan online
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customer review terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan kualitas
produk dan online customer review menjadi pertimbangan dalam keputusan
pembelian. Semakin banyak review konsumen yang mengatakan kualitas produk

baik maka akan mendorong konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

2.2.4 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian yang
Dimoderasi Oleh Online Customer Review

Konsumen melakukan pembelian produk secara online tidak hanya tertarik
dengan harga yang terjangkau namun juga dapat dipengaruhi oleh review yang
diberikan oleh konsumen yang telah membeli produk tersebut. Jika review tentang
harga sesuai dengan manfaat yang dirasakan konsumen maka konsumen akan
terpengaruh untuk melakukan keputusan pembelian.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suryani et al., 2022),
(Melati & Dwijayanti, 2020), (Yuliani & Suarmanayasa, 2021) yang menyatakan
bahwa harga dan online customer review secara bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap konsumen sebelum melakukan pembelian produk. Hal ini
menunjukkan harga dan online customer review menjadi pertimbangan pembeli
ketika akan membeli produk. Konsumen melakukan pembelian produk secara
online tidak hanya tertarik dengan harga yang menarik namun juga dapat
dipengaruhi oleh ulasan yang diberikan pembeli atau pengguna produk. Konsumen
dapat memilih produk sesuai harga dengan melihat review dari konsumen yang

telah membeli produk sebelumnya sebelum melakukan keputusan pembelian.
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Berdasarkan uraian pada kerangka konseptual di atas, maka paradigma

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Kualitas Produk

Keputusan
Pembelian

Hs Ha

Online Customer
Review

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
2.3 Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2019) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data.
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H: : Ada pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian
kosmetik Emina di Marketplace Shopee
H> : Ada pengaruh antara harga terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina

di Marketplace Shopee
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Hs : Ada pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian
kosmetik Emina di Marketplace Shopee yang dimoderasi oleh online
customer review

Hs : Ada pengaruh antara harga terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina

di Marketplace Shopee yang dimoderasi oleh online customer review



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan asosiatif dan kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, 2018) Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian ini metode asosiatif digunakan untuk melihat hubungan kausal (sebab-
akibat) antara variabel kualitas produk, harga, dan online customer review terhadap
keputusan pembelian. Menurut (Sugiyono, 2018) Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan istrumen
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk
menguji  hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian kuantitatif
permasalahannya tidak ditentukan di awal, tetapi permasalahan ditemukan setelah
peneliti melakukan pra-riset di lapangan dan apabila peneliti memperoleh
permasalahan baru, maka permasalahan tersebut akan diteliti kembali sampai

semua permasalahan telah terjawab.

3.2 Definisi Operasional

Menurut (Sugiyono, 2018) Operasional variabel adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan

definisi operasional dari masing-masing variabel, yaitu sebagai berikut :

44



45

3.2.1 Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan pembelian adalah suatu tahapan dimana konsumen sudah yakin
dalam memilih produk kosmetik Emina untuk dibeli setelah melakukan beberapa
pertimbangan.

Tabel 3.1 Indikator Keputusan Pembelian

No Indikator
1. | Kemantapan pada sebuah produk
2. | Kebiasaan dalam membeli produk
3. | Merekomendasikan kepada orang lain
4. | Melakukan pembelian ulang
Sumber : (Yudiana & Indiani, 2022)

3.2.2 Kualitas Produk (X1)

Kualitas produk adalah penilaian konsumen terkait kosmetik Emina yang
meliputi ketahanan dari kosmetik Emina, kehandalan kosmetik Emina dan
kesesuaian kosmetik Emina dengan spesifikasinya.

Tabel 3.2 Indikator Kualitas Produk

No Indikator

1. | Ketahanan produk

2. | Kehandalan produk

3. | Keseuaian produk dengan spesifikasi
Sumber : (Walyoto et al., 2022)

3.2.3 Harga (X2)
Harga adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh konsumen guna
mendapatkan manfaat dari menggunakan produk kosmetik Emina.

Tabel 3.3 Indikator Harga

No Indikator

1. | Keterjangkauan harga

2. | Kesesuaian harga dengan kualitas produk

3. | Daya saing harga

4. | Kesesuaian produk dengan manfaat
Sumber : (Farisi & Siregar, 2020)
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3.2.4 Online Customer Review (Z)
Online customer review adalah salah satu bentuk electronic word of mouth
(e-WOM), dimana calon konsumen mendapatkan informasi tentang produk

kosmetik Emina dari konsumen yang telah mendapatkan manfaat dari produk

tersebut.
Tabel 3.4 Indikator Online Customer Review
No Indikator
1. | Manfaat yang dirasakan (Perceived Usefulness)
2. | Kredibilitas Sumber (Source Credibility)
3. | Kualitas Argumen (Argument Quality )
4. | Valansi (Valance)
5. | Jumlah Ulasan (Volume of Review)

Sumber : (Suryani et al., 2022)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang berada di Jalan Muchtar Basri No.3, Glugur

Darat 11, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20238.

3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan
bulan April 2023, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rincian jadwal

kegiatan penelitian dibawabh ini :
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Tabel 3.5 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Januari | Februari Maret April Mei
Penelitian 2023 2023 2023 2023 2023
112]1314]112]314]12[3]4]12]3[4|1]2]3]4

1. | Pra-survey

2. | Pengajuan Judul

3. | Penyusunan
Proposal

4. | Seminar
Proposal

5. | Revisi Proposal
6. | Pengumpulan
dan pengolahan

data
7. | Penulisan
Skripsi
8. | Bimbingan
SKripsi
9. | Sidang Meja [
Hijau

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa aktif Manajemen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2019 yang berjumlah 610 orang.
(Sumber: Biro Data dan Informasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara).
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3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2020) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi
tersebut harus representatif atau mewakili populasi yang diteliti.

Dalam penelitian ini menggunakan salah satu teknik dalam probability
sampling adalah simple random sampling. Simple random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2018). Dengan
menggunakan rumus slovin dalam penentuan pengambilan sampel, dengan rumus
sebagai berikut.

N
= —
1+ Ne?
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Dalam menggunakan rumus ini, menentukan berapa batas toleransi
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin
kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. Dalam
penelitian ini mengambil presentase batas kesalahan toleransi sebesar 10%. Dengan

demikian penggunaan rumus slovin sebagai berikut :

N

n:1+NeZ

610
T 1+610(0,1)2
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610
" ir61
610

=7

n = 85,91 ; dibulatkan oleh peneliti menjadi 86 responden.

Dari hasil perhitungan tersebut maka sampel yang diperlukan adalah 86
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada jurusan Manajemen Angkatan 2019

Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2020) teknik pengumpulan data merupakan bagian
paling penting dalam sebuah penelitian. Dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang sesuai akan menghasilkan proses analisis data yang
standar. Pengambilan data yang tidak sesuai akan menyebabkan data yang diambil
tidak sesuai standar yang ditetapkan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh harus diolah kembali yaitu
kuesioner (angket). Menurut (Sugiyono, 2018) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya guna mengetahui
pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu variabel yang diteliti.

Skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam pengukurannya, setiap
responden diminta pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala penilaian

sebagai berikut :
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Tabel 3. 6 Skala Pengukuran Likert

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner didasarkan pada indikator yang
terdapat pada tabel operasional variabel. Adapun langkah-langkah pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan melakukan pre-test yaitu kuesioner disebarkan
sampai 30 responden mengisi kuesioner. Kemudian data pre-test dengan 30 sampel
digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas pertanyaan dalam kuesioner. Jika
memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas , maka tidak perlu ada perubahan atau
revisi kuesioner dan dilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner online sampai
mencapai batas sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 86 responden.
Selanjutnya data akan diolah menggunakan SEM-PLS dengan bantuan software

SmartPLS untuk mendapatkan hasil penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan software
SmartPLS 3.0. Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang cukup
kuat karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. Data juga tidak harus

berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval
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sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama), sampel tidak harus besar
(Ghozali & Latan, 2015).

Menurut (Ghozali & Latan, 2015), tujuan PLS-SEM adalah untuk
mengembangkan teori atau membangun teori (orientasi prediksi). Partial Least
Square (PLS) juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan
antar variabel laten. Partial Least Square (PLS) dapat sekaligus menganalisis
konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif dan formatif. Hal ini tidak dapat
dilakukan oleh SEM yang berbasis kovarian karena akan menjadi unidentified
model. Berikut adalah gambar model struktural penelitian yang dibentuk dari
perumusan masalah menggunakan software SmartPLS 3.0.

X1.1

X1.2

X3 Vi

fek .|
X1.4 Kualitas Mojderasi 2 Y2
A Produk
X1.5 1) V3
Y4
X2.1 ve
‘\ Keputusan =
X2.2 —_ Pembelian Y6
)
s >
Y7
X2.4
Review \
@
Z1 72 73 4 z5 Z6 Z7 /8

Gambar 3.1 Model Struktural SEM-PLS

Analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub model yaitu model
pengukuran atau sering disebut outer model dan model struktural atau sering
disebut inner model. Model pengukuran menunjukan bagaimana variabel manifest

merepresentasi variabel laten untuk diukur. Sedangkan model struktural
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menunjukan kekuatan estimasi antar variabel laten dan konstruk (Ghozali & Latan,

2015)

3.6.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Metode ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas, dengan
menspesifikasikan hubungan antar variabel laten dan indikator-indikatornya, atau
dapat dikatakan bahwa outer model adalah mendefinisikan bagaimana setiap
indikator berhubungan dengan variabel laten nya yang menghubungkan indikator
dengan variabel laten nya. Ada beberapa cara untuk mengukur model pengukuran
ini, antara lain sebagai berikut :
3.6.1.1 Uji Validitas

Menurut (Ghozali & Latan, 2015) Uji validitas digunakan untuk mengukur
valid atau sah tidaknya suatu kuesioner sehingga suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner. Terdapat dua kriteria untuk menilai uji validitas dalam outer model
yaitu convergent validity dan discriminant validity

1. Convergent Validity

Convergent validity digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator
yang ada dapat menerangkan dimensi. Artinya semakin besar convergent validity
maka semakin besar kemampuan dimensi tersebut dalam menerapkan variabel
latennya.

Convergent validity dari model pengukuran dengan indikator reflektif
menggunakan software SmartPLS 3.0 dapat dilihat dari nilai loading factor sera

nilai Average Variance Extracted (AVE). Ukuran refleksif individual dinyatakan



53

tinggi jika nilai loading factor > 0,7 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading
factor 0,5 sampai 0,6 masih dianggap cukup serta nilai AVE > 0,5 dengan arti
bahwa 50% atau lebih variance dari indikator bisa dijelaskan. (Ghozali & Latan,
2015)

Berikut adalah hasil pre-test uji validitas dengan 30 sampel yang memenuhi
kriteria sebagai responden yaitu 30 responden mahasiswa manajemen UMSU
angkatan 2019 yang pernah menggunakan kosmetik Emina sebagai berikut :

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Pre-test 30 Sampel

Indikator X1 X2 Y Z Hasil
Uji

X1.1 0.711 Valid
X1.2 0.878 Valid
X1.3 0.862 Valid
X1.4 0.753 Valid
X1.5 0.815 Valid
X2.1 0.832 Valid
X2.2 0.908 Valid
X2.3 0.520 Valid
X2.4 0.791 Valid
Y1 0.828 Valid
Y2 0.817 Valid
Y3 0.783 Valid
Y4 0.695 Valid
Y5 0.774 Valid
Y6 0.878 Valid
Y7 0.742 Valid
Z1 0.878 Valid
Z2 0.842 Valid
Z3 0.845 Valid
Z4 0.912 Valid
Z5 0.873 Valid
Z6 0.866 Valid
27 0.758 Valid
Z8 0.893 Valid

Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023
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Berdasarkan hasil pre-test uji validitas tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
outer loading untuk setiap butir pertanyaan terhadap 30 responden pada tabel di
atas yaitu > 0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan pada variabel atau
konstruk yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
2. Discriminant Validity

Discriminant Validity indikator dapat dilihat pada cross loading antara
indikator dengan konstruknya. Uji validitas diskriminan dapat terpenuhi apabila
nilai korelasi variabel ke variabel itu sendiri lebih besar jika dibandingkan dengan
nilai korelasi seluruh variabel lainya. Cara untuk menguji discriminant validity
dengan indikator reflektif yaitu dengan melihat nilai cross loading untuk setiap
variabel harus lebih dari 0,70 dan nilainya lebih tinggi dari variabel lainnya
(Ghozali & Latan, 2015, p. 74)
3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Selain uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji
reliabilitas suatu konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila
jawaban responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi
dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Dalam SEM-PLS dengan
menggunakan software SmartPLS 3.0, untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk
dengan indikator refleksif dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Konstruk dinyatakan reliable jika
nilai composite reliability maupun cronbach alpha di atas 0,70 (Ghozali & Latan,

2015)
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Berikut adalah hasil pre-test uji reliabilitas dengan 30 sampel yang
memenuhi Kriteria sebagai responden yaitu 30 responden mahasiswa manajemen

UMSU angkatan 2019 yang pernah menggunakan kosmetik Emina sebagai berikut

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Pre-test 30 Sampel

Variabel/Konstruk Cronbach’s | Composite Hasil Uji
Alpha Reliability

Kualitas Produk (X1) 0.866 0.903 Reliabel

Harga (X2) 0.777 0.854 Reliabel

Keputusan Pembelian (YY) 0.899 0.921 Reliabel

Online Customer Review (2) 0.949 0.958 Reliabel

Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023

Berdasarkan hasil pre-test uji reliabilitas terhadap 30 sampel pada tabel di
atas, dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha dan nilai composite reliability
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah > 0,7. Hal tersebut

menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.

3.6.2 Model Struktural (Inner Model)

Model struktural menunjukan kekuatan estimasi antar variabel laten atau
konstruk (Ghozali & Latan, 2015). Pengujian model struktural dilakukan karena
melihat nilai R-square merupakan uji goodness-fit model. Tahapan pengujian model
struktural (uji hipotesis) menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. R-Square
Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai
R-Square untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model
struktural. Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-

square yang merupakan uji goodness-fit model. Perubahan nilai R-Square dapat
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digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap
variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang kuat atau lemah. Nilai
R-Square untuk variabel laten endogen sebesar 0,75 mengindikasikan bahwa model
tersebut substansial (kuat); 0,50 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah
moderat (sedang) dan 0,25 mengindikasikan bahwa model tersebut lemah (Ghozali
& Latan, 2015).
2. F-Square
Uji f-square ini dilakukan untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel
yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen).
Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika nilai f-square sebesar 0,02 maka terdapat
pengaruh yang kecil (lemah) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai f-square
sebesar 0,15 mengindikasikan bahwa model tersebut moderat (Ilemah) dan nilai f-
square sebesar 0,35 mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang besar dari

variabel eksogen terhadap endogen (Juliandi et al., 2018)

3.6.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh
antar variabel. Untuk melihat apakah suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak
diantaranya dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik, dan
p-values. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS 3.0.
Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootsrapping. Rules of thumb yang
digunakan dalam penelitian ini adalah t-statistik > 1,96 dengan tingkat signifikansi

p-value 0,05 (5%).



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian

Pada penelitian ini peneliti mengambil objek adalah Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada jurusan
Manajemen Angkatan 2019 yang menggunakan kosmetik Emina. Pengolahan data
dalam bentuk kuesioner, dimana variabel (Y) dalam penelitian ini adalah keputusan
pembelian yang didalamnya terdapat 7 item pernyataan, Variabel (Xi) adalah
kualitas produk yang didalamnya terdapat 5 item pernyataan, Variabel (Xz) adalah
harga yang terdapat 4 item pernyataan dan variabel (Z) adalah online customer
review yang terdapat 8 item pernyataan. Kuesioner disebarkan kepada 86 orang
sesuai dengan sampel dalam penelitian ini yang nantinya akan diolah menggunakan
skala likert agar mendapatkan hasil yang valid dan reliabel. Ketentuan skala likert
berlaku untuk menghitung variabel keputusan pembelian (), kualitas produk (X1),

harga (X2), dan online customer review (Z).

4.1.2 Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan pengguna kosmetik Emina pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara pada jurusan Manajemen Angkatan 2019 sebanyak 86 orang responden, yang

terdiri dari beberapa karakteristik, yaitu usia, frekuensi transaksi dalam tiga bulan
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terakhir, dan biaya rata-rata yang dikeluarkan dalam setiap pembelian kosmetik

Emina. Dari kuesioner yang disebarkan diperoleh pelanggan sebagai berikut :

4.1.2.1 Berdasarkan Usia

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Frekuensi Persentase (%)
1 21 Tahun 61 orang 71 %
2 22 Tahun 25 orang 29%
Jumlah 86 orang 100%

Sumber : Data primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini berusia 21 tahun sebanyak 61 orang dengan
persentase 71% dan usia 22 tahun sebanyak 25 orang dengan persentase 29%.
Artinya dalam penelitian ini usia 21 tahun lebih banyak menggunakan kosmetik

Emina.

4.1.2.2 Frekuensi Transaksi dalam 3 Bulan Terakhir

Tabel 4. 2 Frekuensi Transaksi dalam 3 Bulan Terakhir

No Transaksi dalam 3 bulan Frekuensi Persentase
terakhir

1. 1 kali 24 28 %

2. 2 kali 48 56 %

3. Lebih dari 2 kali 14 16 %
Jumlah 86 100%

Sumber : Data primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini melakukan transaksi pembelian kosmetik emina
dalam 3 bulan terakhir sebanyak 2 kali dengan jumlah responden 48 orang dengan
persentase 56%. Artinya dalam penelitian ini rata-rata konsumen membeli kosmetik

Emina sebanyak 2 kali dalam 3 bulan terakhir.
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4.1.2.3 Biaya rata-rata yang dikeluarkan setiap pembelian kosmetik

Tabel 4.3 Biaya rata-rata yang dikeluarkan setiap pembelian kosmetik

No Biaya yang dikeluarkan Frekuensi Persentase

1. | <Rp 100.000 46 53,4 %

2. | Rp 100.000 — Rp 200.000 32 37,2 %

3. | Rp 200.000 — Rp 300.000 6 7%

4. | > Rp 300.000 2 2,3 %
Jumlah 86 100%

Sumber : Data primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini mengeluarkan biaya sebesar < Rp 100.000 dalam
setiap transaksi pembelian kosmetik Emina dengan frekuensi sebanyak 46 orang
dan persentase 53,4 %. Artinya dalam penelitian ini biaya rata-rata yang
dikeluarkan konsumen dalam setiap pembelian kosmetik Emina < Rp 100.000.

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

4.1.3.1 Variabel Kualitas Produk (X1)

Berdasarkan penyebaran angket kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada jurusan Manajemen
Angkatan 2019 diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel
kualitas produk (X1) sebagai berikut :

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Kualitas Produk (X1)

No. Sangat Setuju Kurang | Tidak Sangat Jumlah
Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % | F| % | F| % |F | % | F| % | F %
1. 24 28 | 41 47615 |174| 3 [35] 3 | 35 |86 | 100%
2. 35 (40,743 |5 |5 |58|1 (12| 2 | 23 |86 |100%
3. 13 | 151 |66 | 76,7 5 [ 58 |1 12| 1 |12 |86 ]|100%
4. 10 | 116 |43 | 50 | 28 (326 2 |23 3 | 35 |86 |100%
5. 46 | 53534395 3 35[0 ] 0] 3] 35 |86 |100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket (2023)
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Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang produk kosmetik Emina dapat bertahan lama,
Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 41 orang dengan
persentase sebesar 47,6%, Sangat setuju sebanyak 24 orang dengan
persentase 28%, Kurang setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 17,4%,
Tidak setuju sebanyak 3 orang dengan persentase 3,5% dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 3 orang dengan persentase 3,5%

2. Jawaban responden tentang Jangka waktu kadaluarsa kosmetik Emina relatif
lama sehingga bisa digunakan dalam jangka waktu yang lama, Sebagian besar
responden menjawab setuju sebanyak 43 orang dengan persentase sebesar
50%, Sangat setuju sebanyak 35 orang dengan persentase 40,7%, Kurang
setuju sebanyak 5 orang dengan persentase 5,8%, Tidak setuju hanya 1 orang
dengan persentase 1,2% dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dengan
persentase 2,3%

3. Jawaban responden tentang kosmetik Emina tidak membuat kulit iritasi,
Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 66 orang dengan
persentase sebesar 76,7%, Sangat setuju sebanyak 13 orang dengan
persentase 15,1%, Kurang setuju sebanyak 5 orang dengan persentase 5,8%,
tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase 1,2%, dan sangat tidak setuju
juga hanya 1 orang dengan persentase 1,2%

4. Jawaban responden tentang produk kosmetik Emina tidak mudah luntur,
Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 43 orang dengan
persentase sebesar 50%, Kurang setuju sebanyak 28 orang dengan persentase

32,6%, Sangat setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 11,6%, Tidak
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setuju sebanyak 2 orang dengan persentase 2,3% dan yang menjawab sangat

tidak setuju sebanyak 3 orang dengan persentase 3,5%

5. Jawaban responden tentang kosmetik Emina cocok untuk anak remaja,
Sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebanyak 46 orang dengan
persentase sebesar 53,5%, Setuju sebanyak 34 orang dengan persentase
39,5%, kurang setuju sebanyak 3 orang dengan persentase 3,5% dan sangat
tidak setuju sebanyak 3 orang dengan persentase 3,5%.

Berdasarkan hasil angket di atas tentang variabel kualitas produk kosmetik
Emina dengan jumlah responden sebanyak 86 orang. Sebagian besar responden
menjawab setuju dengan pernyataan yang diberikan oleh peneliti sesuai dengan
indikator yaitu ketahanan produk, kehandalan produk, dan kesesuaian produk
dengan spesifikasi. Dalam hal ini berarti kosmetik Emina memiliki kualitas produk

yang cukup baik.

4.1.3.2 Variabel Harga (X2)

Berdasarkan penyebaran angket kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada jurusan Manajemen
Angkatan 2019 diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel
harga (X2) sebagai berikut :

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Harga (X2)

No. Sangat Setuju Kurang | Tidak Sangat Jumlah

Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % | F| % | F| % | F| % | F| % | F| %
1. 63 | 73219 12211 |12 ]2 |23 1 |12 |86 100%
2. 23 | 26,761 | 71| 0 0 1 12 1 |12 |86 |100%
3. 11 1128149 | 57 |16 |186| 6 | 7 | 4 | 46 |86 | 100%
4. 27 | 314 |44 /51110 |116] 4 |47 1 | 12 |86 |100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket (2023)
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Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang harga yang ditawarkan kosmetik Emina
terjangkau di kalangan Mahasiswa, Sebagian besar responden menjawab
sangat setuju sebanyak 63 orang dengan persentase sebesar 73,2%, Setuju
sebanyak 19 orang dengan persentase 22,1%, Kurang setuju hanya 1 orang
dengan persentase 1,2%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan persentase
2,3%, dan sangat tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase 1,2%

2. Jawaban responden tentang harga kosmetik Emina bervariasi sesuai dengan
jenis produk yang dibeli, Sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 61 orang dengan persentase sebesar 71%, Sangat setuju sebanyak
23 orang dengan persentase 26,7%, tidak setuju hanya 1 orang dengan
persentase 1,2%, dan sangat tidak setuju juga hanya 1 orang dengan
persentase 1,2%

3. Jawaban responden tentang harga kosmetik Emina dapat bersaing dengan
kosmetik lain, Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 49 orang
dengan persentase sebesar 57%, Kurang setuju sebanyak 16 orang dengan
persentase 18,6%, Sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 12,8%,
Tidak setuju sebanyak 6 orang dengan persentase 7% dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 4 orang dengan persentase 4,6%

4. Jawaban responden tentang harga yang ditawarkan kosmetik Emina sesuai
dengan manfaat yang diharapkan konsumen, Sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 44 orang dengan persentase sebesar 51,1%,
Sangat setuju sebanyak 27 orang dengan persentase 31,4%, Kurang setuju

sebanyak 10 orang dengan persentase 11,6% dan Tidak setuju sebanyak 4



63

orang dengan persentase 4,7%, dan yang menjawab sangat tidak setuju hanya

1 orang dengan persentase 1,2%.

Berdasarkan hasil angket di atas tentang variabel harga dengan jumlah
responden sebanyak 86 orang. Sebagian besar responden menjawab setuju dengan
pernyataan yang diberikan oleh peneliti sesuai dengan indikator yaitu
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga
dan kesesuaian harga dengan manfaat. Dalam hal ini berarti Harga yang ditawarkan
kosmetik Emina terjangkau dikalangan mahasiswa dan sesuai dengan manfaat yang

diharapkan konsumen.

4.1.3.3 Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan penyebaran angket kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada jurusan Manajemen
Angkatan 2019 diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel

keputusan pembelian () sebagai berikut :

Tabel 4.6 Skor Angket Untuk Keputusan Pembelian ()

No. Sangat Setuju Kurang | Tidak Sangat Jumlah
Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % | F | % | F| % | F| % | F| % | F| %
1. 29 | 33743 /50 | 8 |93 |5 |58 1 |12 |86100%
2. 21 | 244 |53 /1616 9 |[105] 1 |12| 2 | 23 |86 |100%
3. 56 | 65122 |256| 3 |35 |1 |12 4 | 46 |86 |100%
4. 27 | 314 |39 45410116 5 |58| 5 | 58 |86 |100%
5. 14 1163 |58 |674| 11128 3 |35| O 0 |86 |100%
6. 7 81 |69 [802| 8 |93 |1 12| 1 | 12 [86|100%
7. 15 | 174 |53 |[61,7]| 14 1163 | 2 |23 | 2 | 23 |86 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket (2023)
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Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang saya membeli produk kosmetik Emina karena
sesuai dengan kebutuhan, Sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 43 orang dengan persentase sebesar 50%, Sangat setuju sebanyak
29 orang dengan persentase 33,7%, Kurang setuju sebanyak 8 orang dengan
persentase 9,3%, Tidak setuju sebanyak 5 orang dengan persentase 5,8% dan
yang menjawab sangat tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase 1,2%

2. Jawaban responden tentang saya yakin membeli produk kosmetik Emina
karena harga dan kualitas produk kosmetik Emina sangat baik, Sebagian
besar responden menjawab setuju sebanyak 53 orang dengan persentase
sebesar 61,6%, Sangat setuju sebanyak 21 orang dengan persentase 24,4%,
Kurang setuju sebanyak 9 orang dengan persentase 10,5%, Tidak setuju
hanya 1 orang dengan persentase 1,2 % dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebanyak 2 orang dengan persentase 2,3%

3. Jawaban responden tentang sebelum saya membeli kosmetik Emina saya
selalu mencari informasi tentang produk tersebut, Sebagian besar responden
menjawab sangat setuju sebanyak 56 orang dengan persentase sebesar 65,1%,
Setuju sebanyak 22 orang dengan persentase 25,6%, Kurang setuju sebanyak
3 orang dengan persentase 3,5%,tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase
2,3% dan sangat tidak setuju sebanyak 4 orang dengan persentase 4,6%

4. Jawaban responden tentang saya membeli produk kosmetik Emina karena
melihat orang lain banyak menggunakan kosmetik tersebut, Sebagian besar
responden menjawab setuju sebanyak 39 orang dengan persentase sebesar

45,4%, Sangat setuju sebanyak 27 orang dengan persentase 31,4%, Kurang
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setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 11,6%, Tidak setuju sebanyak 5
orang dengan persentase 5,8% dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 5 orang dengan persentase 5,7 %

5. Jawaban responden tentang saya akan merekomendasikan kosmetik Emina
ke teman saya, Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 58 orang
dengan persentase sebesar 67,4%, Sangat setuju sebanyak 14 orang dengan
persentase 16,3 %, Kurang setuju sebanyak 11 orang dengan persentase
12,8%,dan tidak setuju sebanyak 3 orang dengan persentase 3,5%

6. Jawaban responden tentang sebelum saya merasa puas menggunakan
kosmetik Emina, Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 69
orang dengan persentase sebesar 80,2%, Kurang setuju sebanyak 8 orang
dengan persentase 9,3%, Sangat setuju sebanyak 7 orang dengan persentase
8,1%, tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase 1,2% dan sangat tidak
setuju juga hanya 1 orang dengan persentase 1,2%

7. Jawaban responden tentang saya akan terus memakai kosmetik Emina,
Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 53 orang dengan
persentase sebesar 61,7%, Sangat setuju sebanyak 15 orang dengan
persentase 17,4%, Kurang setuju sebanyak 14 orang dengan persentase
16,3%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan persentase 2,3%, dan sangat

tidak setuju juga sebanyak 2 orang dengan persentase 2,3%

Berdasarkan hasil angket di atas tentang variabel keputusan pembelian
kosmetik Emina dengan jumlah responden sebanyak 86 orang. Sebagian besar

responden menjawab setuju dengan pernyataan yang diberikan oleh peneliti sesuai
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dengan indikator yaitu kemantapan pada sebuah produk, kebiasaan dalam membeli

produk, merekomendasi kepada orang lain, melakukan pembelian ulang.

4.1.3.4 Variabel Online Customer Review (Z)

Berdasarkan penyebaran angket kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada jurusan Manajemen

Angkatan 2019 diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel

Online Customer Review (Z) sebagai berikut :

Tabel 4.7 Skor Angket Untuk Online Customer Review (Z)

No. | Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Jumlah
Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F|l % | F| % | F | % F 1% | F | % | F %
1. | 6170922 |256| 2 |23 ] O 0 1 [12 )86 |100%
2. /591686125 29 | 1 |12 ] O 0 1 [12 |86 |100%
3. /10 (116[60 |698| 8 |93 | 4 |46| 4 |46 |86 | 100%
4, | 37| 43 | 46 |535]| 1 1,2 1 12 1 1,2 | 86 | 100%
5 |10 ]116|55 | 64 | 15 |174| 5 58| 1 1,2 | 86 | 100%
6. |44 1512|139 453 2 |23 ] O 0 1 |12 |86 | 100%
7. 1111128 |57 |663| 14 [163| 2 [23| 2 | 23|86 | 100%
8. [52/604(31 |36 | 1 |[12] 1 |12| 1 |[12]86 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket (2023)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Jawaban responden tentang saya merasa mendapatkan manfaat dari adanya
online customer review, Sebagian besar responden menjawab sangat setuju
sebanyak 61 orang dengan persentase sebesar 70,9%, Setuju sebanyak 22
orang dengan persentase 25,6%, Kurang setuju sebanyak 2 orang dengan
persentase 2,3%, dan yang menjawab sangat tidak setuju hanya 1 orang

dengan persentase 1,2%
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2. Jawaban responden tentang online customer review membuat saya lebih
mudah dalam memilih produk kosmetik Emina, Sebagian besar responden
menjawab sangat setuju sebanyak 59 orang dengan persentase sebesar 68,6%,
Setuju sebanyak 25 orang dengan persentase 29%, Kurang setuju hanya 1
orang dengan persentase 1,2%, dan yang menjawab sangat tidak setuju juga
hanya 1 orang dengan persentase 1,2%

3. Jawaban responden tentang saya percaya kepada review yang diberikan oleh
konsumen lain, Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 60
orang dengan persentase sebesar 69,8%, Sangat setuju sebanyak 10 orang
dengan persentase 11,6%, Kurang setuju sebanyak 8 orang dengan persentase
9,3%, Tidak setuju sebanyak 4 orang dengan persentase 4,6% dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang dengan persentase 4,6 %

4. Jawaban responden tentang saya akan membeli kosmetik Emina melalui
marketplace shopee setelah saya melihat review yang diberikan oleh
konsumen sebelumnya, Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak
46 orang dengan persentase sebesar 53,5%, Sangat setuju sebanyak 37 orang
dengan persentase 43%, Kurang setuju hanya 1 orang dengan persentase
1,2%, tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase 1,2% dan sangat tidak
setuju juga hanya 1 orang dengan persentase 1,2%

5. Jawaban responden tentang saya merasa review yang diberikan konsumen di
marketplace shopee sesuai dengan realita, Sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 55 orang dengan persentase sebesar 64%, Kurang
setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 17,4%, Sangat setuju sebanyak

10 orang dengan persentase 11,6%, tidak setuju sebanyak 5 orang dengan



68

persentase 5,8% dan sangat tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase
1,2%

6. Jawaban responden tentang review kosmetik Emina di marketplace shopee
memberikan informasi mengenai kelebihan dan kekurangan produk tersebut,
Sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebanyak 44 orang dengan
persentase sebesar 51,2%, Setuju sebanyak 39 orang dengan persentase
45,3%, Kurang setuju sebanyak 3 orang dengan persentase 2,3%, dan yang
menjawab sangat tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase 1,2%

7. Jawaban responden tentang review kosmetik Emina yang diberikan
konsumen di marketplace shopee memberikan informasi yang benar,
Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 57 orang dengan
persentase sebesar 66,3%, Kurang setuju sebanyak 14 orang dengan
persentase 16,3%, Sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 12,8%,
tidak setuju sebanyak 2 orang dengan persentase 2,3% dan yang menjawab
sangat tidak setuju hanya 2 orang dengan persentase 2,3%

8. Jawaban responden tentang semakin banyak jumlah review positif maka
semakin baik reputasi produk kosmetik Emina, Sebagian besar responden
menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang dengan persentase sebesar 60,4%,
Setuju sebanyak 31 orang dengan persentase 36%, kurang setuju hanya 1
orang dengan persentase 1,2%, tidak setuju hanya 1 orang dengan persentase
1,2%, dan yang menjawab sangat tidak setuju hanya 1 orang dengan

persentase 1,2%

Berdasarkan hasil angket di atas tentang variabel online customer review dengan

jumlah responden sebanyak 86 orang. Sebagian besar responden menjawab setuju
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dengan pernyataan yang diberikan oleh peneliti sesuai dengan indikator yaitu
manfaat yang dirasakan, kredibilitas sumber, kualitas argumen, valensi dan jumlah

ulasan.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Metode ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas, dengan
menspesifikasikan hubungan antar variabel laten dan indikator-indikatornya, atau
dapat dikatakan bahwa outer model adalah mendefinisikan bagaimana setiap
indikator berhubungan dengan variabel laten nya yang menghubungkan indikator
dengan variabel laten nya.
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Gambar 4.1 Hasil Kalkulasi PLS Algorithm
Ada beberapa cara untuk mengukur model pengukuran ini, antara lain sebagai

berikut :
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4.2.1.1 Uji Validitas

Menurut (Ghozali & Latan, 2015) Uji validitas digunakan untuk mengukur
valid atau sah tidaknya suatu kuesioner sehingga suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner. Terdapat dua kriteria untuk menilai uji validitas dalam outer model
yaitu convergent validity dan discriminant validity

1. Convergent Validity

Convergent validity digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator
yang ada dapat menerangkan dimensi. Artinya semakin besar convergent validity
maka semakin besar kemampuan dimensi tersebut dalam menerapkan variabel
latennya.

Convergent validity dari model pengukuran dengan indikator reflektif
menggunakan software SmartPLS 3.0 dapat dilihat dari nilai loading factor sera
nilai Average Variance Extracted (AVE). Ukuran refleksif individual dinyatakan
tinggi jika nilai loading factor > 0,7 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading
factor 0,5 sampai 0,6 masih dianggap cukup serta nilai AVE > 0,5 dengan arti
bahwa 50% atau lebih variance dari indikator bisa dijelaskan. (Ghozali & Latan,
2015)

Tabel 4.8 Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel/konstruk AVE Hasil Uji
Kualitas Produk (X1) 0,639 Valid
Harga (X2) 0,596 Valid
Keputusan Pembelian (YY) 0,628 Valid
Online Customer Review (Z) 0,544 Valid

Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023



71

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai AVE untuk setiap

variabel tersebut > 0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel atau konstruk

dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.9 Hasil Outer Loading

Indikator X1 X2 Y Z Hasil
Uji

X1.1 0.808 Valid
X1.2 0.786 Valid
X1.3 0.815 Valid
X1.4 0.833 Valid
X1.5 0.750 Valid
X2.1 0.782 Valid
X2.2 0.816 Valid
X2.3 0.707 Valid
X2.4 0.778 Valid
Y1 0.845 Valid
Y2 0.806 Valid
Y3 0.740 Valid
Y4 0.667 Valid
Y5 0.808 Valid
Y6 0.852 Valid
Y7 0.812 Valid
Z1 0.795 Valid
Z2 0.750 Valid
Z3 0.678 Valid
Z4 0.801 Valid
Z5 0.712 Valid
Z6 0.757 Valid
Z7 0.638 Valid
Z8 0.755 Valid

Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023

Berdasarkan hasil uji outer loading tersebut, dapat dilihat bahwa nilai outer

loading untuk setiap butir pertanyaan pada tabel tersebut > 0,6. Maka dapat

disimpulkan bahwa butir pertanyaan pada variabel atau konstruk yang digunakan

dalam penelitian ini adalah valid.
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2. Discriminant Validity

Discriminant Validity indikator dapat dilihat pada cross loading antara
indikator dengan konstruknya. Uji validitas diskriminan dapat terpenuhi apabila
nilai korelasi variabel ke variabel itu sendiri lebih besar jika dibandingkan dengan
nilai korelasi seluruh variabel lainya. Cara untuk menguji discriminant validity
dengan indikator reflektif yaitu dengan melihat nilai cross loading untuk setiap
variabel harus lebih dari 0,7. Berikut adalah nilai discriminant validity untuk
masing-masing indikator :

Tabel 4.10 Hasil Cross Loading

Indikator X1 X2 Y Z Hasil
Uji

X1.1 0.808 0.518 0.577 0.248 Valid
X1.2 0.786 0.505 0.432 0.372 Valid
X1.3 0.815 0.667 0.591 0.302 Valid
X1.4 0.833 0.567 0.610 0.278 Valid
X1.5 0.750 0.547 0.575 0.310 Valid
X2.1 0.509 0.782 0.501 0.414 Valid
X2.2 0.616 0.816 0.573 0.352 Valid
X2.3 0.411 0.707 0.408 0.104 Valid
X2.4 0.605 0.778 0.617 0.340 Valid
Y1 0.617 0.529 0.845 0.226 Valid
Y2 0.664 0.587 0.806 0.281 Valid
Y3 0.498 0.523 0.740 0.371 Valid
Y4 0.349 0.347 0.667 0.250 Valid
Y5 0.490 0.581 0.808 0.424 Valid
Y6 0.618 0.660 0.852 0.298 Valid
Y7 0.602 0.549 0.812 0.334 Valid
Z1 0.279 0.303 0.291 0.795 Valid
Z2 0.327 0.366 0.261 0.750 Valid
Z3 0.293 0.335 0.320 0.678 Valid
Z4 0.339 0.337 0.376 0.801 Valid
Z5 0.239 0.330 0.205 0.712 Valid
Z6 0.265 0.225 0.233 0.757 Valid
27 0.204 0.139 0.157 0.638 Valid
Z8 0.223 0.295 0.351 0.755 Valid

Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023
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Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa masing-
masing indikator pada variabel penelitian ini memiliki nilai cross loading lebih
tinggi pada variabel yang dibentuknya daripada nilai cross loading pada variabel
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan
dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik dalam

menyusun variabelnya masing-masing.

4.2.1.2 Uji Reliabilitas

Selain uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguiji
reliabilitas suatu konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila
jawaban responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi
dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Dalam SEM-PLS dengan
menggunakan software SmartPLS 3.0, untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk
dengan indikator refleksif dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Konstruk dinyatakan reliable jika

nilai composite reliability maupun cronbach alpha di atas 0,70 (Ghozali & Latan,

2015)
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel/Konstruk Cronbach’s | Composite Hasil Uji
Alpha Reliability
Kualitas Produk (X1) 0.859 0.898 Reliabel
Harga (X2) 0.775 0.855 Reliabel
Keputusan Pembelian (YY) 0.901 0.921 Reliabel
Online Customer Review (Z) 0.881 0.905 Reliabel

Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat dilihat bahwa nilai

cronbach’s alpha dan nilai composite reliability masing-masing variabel dalam
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penelitian ini adalah > 0,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel yang

digunakan dalam penelitian ini reliabel.

4.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Model struktural menunjukan kekuatan estimasi antar variabel laten atau
konstruk (Ghozali & Latan, 2015). Pengujian model struktural dilakukan karena
melihat nilai R-square merupakan uji goodness-fit model. Tahapan pengujian model
struktural (uji hipotesis) menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. R-Square

Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai R-
Square untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model
struktural. Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-
square yang merupakan uji goodness-fit model. Perubahan nilai R-Square dapat
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap
variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang kuat atau lemah. Nilai
R-Square untuk variabel laten endogen sebesar 0,75 mengindikasikan bahwa model
tersebut substansial (kuat); 0,50 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah
moderat (sedang) dan 0,25 mengindikasikan bahwa model tersebut lemah (Ghozali
& Latan, 2015). Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan
menggunakan software SmartPLS 3.0 diperoleh nilai R-Square yang dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 12 Hasil Uji R-Square

R-Square Adjusted R-Square
Keputusan Pembelian (YY) 0.584 0.558
Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahu bahwa pengaruh kualitas
produk, harga, dan online customer review terhadap keputusan pembelian dengan
nilai R-Square 0,584 . Hal ini berarti variasi nilai keputusan pembelian mampu
dijelaskan oleh variasi nilai kualitas produk, harga dan online customer review
sebesar 58,4% atau dengan kata lain bahwa model tersebut moderat (sedang) dan
41,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

2. F-Square

Uji f-square ini dilakukan untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel
yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen).
Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika nilai f-square sebesar 0,02 maka terdapat
pengaruh yang kecil (lemah) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai f-square
sebesar 0,15 mengindikasikan bahwa model tersebut moderat (lemah) dan nilai f-
square sebesar 0,35 mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang besar dari
variabel eksogen terhadap endogen (Juliandi et al., 2018). Berdasarkan pengolahan
data yang telah dilakukan dengan menggunakan program smart-PLS 3.2.9
diperoleh nilai F-Square yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.13 Hasil Uji F-Square

Variabel F-Square
Kualitas Produk— Kep. Pembelian 0.199
Harga—Kep. Pembelian 0.157
Moderating Effect 1— Kep. Pembelian 0.008
Moderating Effect 2— Kep. Pembelian 0.010

Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023
Berdasarkan hasil uji f-square pada tabel 4.12 di atas, dapat dinyatakan

bahwa pengujian f-square adalah sebagai berikut :



76

1. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian memiliki nilai F?
sebesar 0,199. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil
(lemah) dari variabel eksogen terhadap endogen.

2. Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian memiliki nilai F? sebesar
0,157. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah) dari
variabel eksogen terhadap endogen.

3. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian yang dimoderasi
oleh online customer review memiliki nilai F? sebesar 0,008. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah) dari variabel
eksogen terhadap endogen.

4. Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian yang dimoderasi oleh online
customer review memiliki nilai F? sebesar 0,010. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat efek yang kecil (lemah) dari variabel eksogen terhadap

endogen.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh
antar variabel. Untuk melihat apakah suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak
diantaranya dengan memperhatikan nilai siugnifikansi antar konstruk, t-statistik,
dan p-values. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS
3.0. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootsrapping. Rules of thumb yang
digunakan dalam penelitian ini adalah t-statistik > 1,96 dengan tingkat signifikansi

p-value 0,05 (5%).
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Gambar 4.2 Hasil Bootsrapping
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan
software SmartPLS 3.0 diperoleh nilai path-cofficient dari hasil bootstrapping yang

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.14 Hasil Path Coefficient

Original | Sample | Standart | T-Statistics P-
Sample | Mean | Deviation | ((O/STDEV]|) | Values
(O) (M) (STDEV)
Kualitas 0.415 0.388 0.105 3.953 0.000
Produk—Kep.
Pembelian
Harga—Kep. 0.373 0.329 0.134 2.780 0.006
Pembelian
Moderating Effect 0.075 0.085 0.111 0.674 0.501
1— Kep. Pembelian
Moderating Effect -0.105 | -0.124 0.125 0.837 0.403
2— Kep. Pembelian

Sumber : Data olahan SEM-PLS 2023
Berdasarkan hasil path coefficient pada tabel 4.13 di atas, dapat dinyatakan

bahwa pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
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1. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,415. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas
(p-values) sebesar 0,000 < 0,05. Berarti kualitas produk berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina di
Marketplace Shopee.

2. Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian mempunyai koefisien jalur
sebesar 0,373. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,006 < 0,05. Berarti harga berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina di Marketplace Shopee.

3. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian yang dimoderasi
oleh online customer review mempunyai koefisien jalur sebesar 0,075.
Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,501 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa online customer review tidak signifikan
dalam mempengaruhi hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan
pembelian. Dengan demikian, variabel online customer review melemahkan
pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina.

4. Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian yang dimoderasi oleh online
customer review mempunyai koefisien jalur sebesar -0,105. Pengaruh
tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,403 > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa online customer review tidak positif dan tidak
signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara harga terhadap keputusan
pembelian. Dengan demikian, variabel online customer review melemahkan

pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina.
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4.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh penulis, maka didapat

pembahasan sebagai berikut :

4.3.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,415. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-
values) sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dilihat
bahwa kualitas produk mampu mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 41,5%
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kualitas produk merupakan salah satu komponen yang menjadi
pertimbangan konsumen untuk membeli suatu produk. Produk yang memiliki
kualitas yang baik adalah produk yang dapat melaksanakan fungsinya dan
memenubhi spesifikasi-spesifikasi serta bebas dari cacat dan sesuai standart. Setelah
kebutuhan konsumen dapat terpenuhi sesuai dengan fungsi dan spesifikasi produk
yang dibelinya maka konsumen akan merasakan manfaat dan akan bertahan untuk
menggunakan serta membeli produk itu kembali.

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kosmetik Emina
memiliki ketahanan produk yang cukup baik dan dipercayai oleh konsumen sebagai
salah satu kriteria dalam keputusan pembelian. Pada dasarnya sebelum melakukan
keputusan pembelian, biasanya konsumen cenderung akan mencari kosmetik
dengan ketahanan yang cukup lama. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik
ketahanan produk yang dihasilkan maka semakin tinggi pula keputusan pembelian

kosmetik Emina.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et al., 2019),
(Farisi, 2018), (Tirtayasa et al., 2021), (Astuti & Abdullah, 2017) , (Gultom, 2017),
(Fahmi, 2016), (Arif, 2016), (Walyoto et al., 2022), (Belfa & Taufik, 2022),
(Supriadi et al., 2021), (Wicaksono et al., 2023), (Yudiana & Indiani, 2022),
(Aghitsni & Busyra, 2022) dan (Sihotang, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan

pembelian.

4.3.2 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian mempunyai koefisien jalur
sebesar 0,373. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar
0,006 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa harga
mampu mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 37,3% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain. Hal ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Harga merupakan faktor utama yang dipertimbangkan oleh konsumen untuk
melakukan pembelian, biasanya konsumen tertarik kepada harga yang bersaing dan
relatif murah yang sejalan dengan kualitas dari produk yang diinginkan. Dengan
kata lain, harga merupakan faktor penentu utama yang ada di dalam pikiran
konsumen yang mempengaruhi konsumen untuk memutuskan membeli atau tidak
sebuah produk.

Jika dilihat dari tingkat signifikansi harga menghasilkan nilai yang cukup
tinggi. Konsumen cenderung lebih mementingkan penawaran harga yang menarik
dibandingkan dengan kualitas yang dihasilkan. Sebelum membeli suatu produk,

biasanya konsumen akan membandingkan harga dari toko satu ke toko lainnya



81

Sehingga harga menjadi peran utama untuk menarik konsumen, dengan penawaran
harga yang terjangkau dan tetap memperhatikan kualitas yang didapatkan maka
semakin tinggi pula keputusan pembelian kosmetik Emina.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Nasution
& Lesmana, 2018), (Gultom, 2017), (A. Fauziah & Tirtayasa, 2022), (Aisha, 2020),
(Walyoto et al., 2022), (Suryani et al., 2022), (Melati & Dwijayanti, 2020),
(Cahyono & Wibawani, 2021), (Susanti & Nasri, 2023), (Sopaheluwakan et al.,
2023), dan (William et al., 2023) yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

4.3.3 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Dimoderasi Online Customer Review

Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian yang dimoderasi
oleh online customer review mempunyai koefisien jalur sebesar 0,075. Pengaruh
tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,501 > 0,05. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa online customer review hanya mampu
mempengaruhi kualitas produk terhadap keputusan pembelian sebesar 7,5%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini menunjukkan bahwa online
customer review tidak signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara kualitas
produk terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, variabel online customer
review tidak memoderasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
kosmetik Emina

Kualitas produk diartikan sebagai penilaian terhadap kinerja yang baik dari
barang atau jasa. Kualitas produk adalah salah satu pertimbangan terpenting bagi

pembeli saat membeli produk apa pun. Perusahaan harus memiliki kualitas yang
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baik, atau kualitas yang wajar untuk harga yang ditawarkan. (Luthfia & Maya,
2022)

Online customer review adalah ulasan yang diberikan oleh konsumen terkait
dengan informasi dari evaluasi suatu produk tentang berbagai macam aspek, dengan
adanya informasi ini konsumen bisa mendapatkan kualitas dari produk yang dicari
ulasan dan pengalaman yang ditulis oleh konsumen yang telah membeli produk dari
penjualan online (Suryani et al., 2022).

Dalam online customer review, setiap konsumen dapat memberikan ulasan
baik maupun ulasan yang buruk tentang produk ataupun toko. Review yang positif
akan menimbulkan pembelian produk dan review yang baik selanjutnya. Produk
yang mendapat review negatif akan berdampak negatif pula pada toko yang
menjualnya. Review yang baik memberikan informasi kepada konsumen
selanjutnya yang akan membeli produk tersebut (Melati & Dwijayanti, 2020)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah
& Cahya, 2022) bahwa online customer review tidak menguatkan pengaruh kualitas
produk terhadap keputusan pembelian. Banyak konsumen yang menganggap
bahwa informasi yang ada didalam online customer review belum tentu dibuat
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini dibuktikan dengan tanggapan
responden terhadap indikator kualitas argumen yang masih rendah. Kemungkinan
penyebabnya karena adanya masalah yang sering terjadi dikarenakan ketahanan
produk kosmetik Emina yang diterima tidak sesuai dengan ulasan produk yang
diberikan oleh konsumen lain, dan menyebabkan konsumen tidak ingin melakukan

pembelian ulang. sehingga konsumen menganggap online customer review bukan
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menjadi patokan yang mempengaruhi kualitas produk terhadap keputusan

pembelian kosmetik Emina.

4.3.4 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Dimoderasi

Online Customer Review

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian yang dimoderasi oleh online
customer review mempunyai koefisien jalur sebesar -0,105. Pengaruh tersebut
mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,403 > 0,05. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisien jalur bertanda negatif
menunjukkan hubungan antara pengaruh harga terhadap keputusan pembelian yang
dimoderasi online customer review berbanding terbalik, yaitu semakin tinggi
online customer review maka akan semakin rendah pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa online customer review tidak
positif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara harga terhadap
keputusan pembelian. Dengan demikian, variabel online customer review
melemahkan pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina.

Harga didefinisikan dengan sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan atau memperoleh suatu produk. Konsumen akan
mempertimbangkan harga sebelum memutuskan pembeliannya, konsumen akan
membandingkan harga dari pilihan produk mereka berikutnya akan mengevaluasi
kesesuaian harga dengan nilai produk serta jumlah uang yang dikeluarkan
(Nasution et al., 2019)

Online customer review ialah wujud e-wom yang dapat diartikan sebagai

metode komunikasi penjualan yang dapat mempengaruhi dan berperan dalam

proses pengambilan keputusan pembelian. Data yang diperoleh dari online
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customer review bisa digunakan sebagai alat identifikasi serta evaluasi produk
yang dibutuhkan pelanggan (Purwanto, 2021)

Konsumen melakukan pembelian produk secara online tidak hanya tertarik
dengan harga yang terjangkau namun juga dapat dipengaruhi oleh review yang
diberikan oleh konsumen yang telah membeli produk tersebut. Jika review tentang
harga sesuai dengan manfaat yang dirasakan konsumen maka konsumen akan
terpengaruh untuk melakukan keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Suryani et al., 2022), (Melati & Dwijayanti, 2020), (Yuliani & Suarmanayasa,
2021). Hal ini dikarenakan banyak konsumen yang masih belum percaya terhadap
review yang diberikan konsumen lain. Dilihat dari tanggapan responden terkait
indikator kredibilitas sumber masih rendah. Kemungkinan penyebabnya karena
adanya masalah yang sering terjadi dikarenakan harga yang ditawarkan kosmetik
Emina tidak sesuai dengan ketahanan produk yang tertera pada ulasan produk
sehingga konsumen kecewa dengan produk yang diterimanya dan merasa harga
yang diberikan tidak cocok mengakibatkan konsumen tidak ingin melakukan

pembelian ulang dikemudian hari.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Emina di
Marketplace Shopee dengan Online Customer Review sebagai Variabel Moderasi
yaitu sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian dengan
nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
kosmetik Emina di Marketplace Shopee.

2. Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian dengan nilai
probabilitas (p-values) sebesar 0,006 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina
di Marketplace Shopee.

3. Tidak terdapat adanya variabel moderasi online customer review yang dapat
memperkuat hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian
dilihat dari nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,512 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa online customer review tidak signifikan dalam
mempengaruhi hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan

pembelian. Hal ini menunjukkan online customer review tidak memoderasi
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pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina di
Marketplace Shopee.

4. Tidak terdapat adanya variabel moderasi online customer review yang dapat
memperkuat hubungan antara harga terhadap keputusan pembelian dilihat
dari nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,413 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa online customer review tidak signifikan dalam mempengaruhi
hubungan antara harga terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan
online customer review tidak memoderasi pengaruh harga terhadap keputusan

pembelian kosmetik Emina di Marketplace Shopee.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat
diberikan yaitu sebagai berikut :

1. Variabel yang digunakan hanya terbatas pada beberapa variabel kualitas
produk, harga, online customer review dan keputusan pembelian sehingga
mengakibatkan penelitian ini tidak mampu mengukur secara komprehensif
terhadap keputusan pembelian kosmetik Emina, untuk itu disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penambahan variabel bebas.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menyempurnakan kekurangan atau
kelemahan dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan kualitas produk,
harga, online customer review dan keputusan pembelian dengan melakukan

penelitian pada jenis produk dan sampel yang berbeda.
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun masih terdapat keterbatasan yaitu :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dalam penelitian ini
hanya terdiri dari tiga variabel yaitu kualitas produk, harga dan online
customer review. Sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi
keputusan pembelian yang tidak digunakan didalam penelitian ini.

2. Adanya keterbatasan penelitian ini yaitu karena pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner dikhawatirkan responden tidak benar-benar

menjawab pernyataan dengan keadaan yang sebenarnya.
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Nama : ANNISA DWI NOVIRA KESUMA
NPM : 1905160484

Saya adalah Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian adalah “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Kosmetik Emina di Marketplace Shopee Dengan Online Customer
Review Sebagai Variabel Moderasi”

Saya memohon kesediaan teman-teman untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini.
Saya menyadari permohonan ini sedikit banyak akan  mengganggu
ketenangan/kegiatan teman-teman. Saya akan menjamin kerahasiaan dari semua
jawaban/opini yang telah teman-teman berikan. Penelitian ini semata-mata hanya
digunakan untuk kepentingan penyelesaian skripsi saya, dan hanya ringkasan dari
analisis yang akan dipublikasikan. Atas kesediaan dan partisipasi teman-teman untuk
mengisi dan mengembalikan kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya.

Hormat Saya,

(ANNISA DWI NOVIRA KESUMA)



I. IDENTITAS RESPONDEN

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban singkat dan berilah tanda (/)

sesuai dengan jawaban yang teman-teman pilih.

1. Nama

2. Jenis Kelamin : [ Laki-laki  [1 Perempuan

3. Usia
I1. INFORMASI UMUM

1.

3.

4.

Apakah Anda pengguna kosmetik Emina?
[l Ya L] Tidak

Berapa kali Anda membeli produk kosmetik Emina di marketplace shopee dalam

3 bulan terakhir?
1 1 kali L1 2 kali L1 lebih dari 2 kali

Jenis produk kosmetik Emina yang dibeli (boleh lebih dari satu)

L] Lipstik []1 Bedak L1 Eyeliner L1 Lain-lain
L] Lipcream [ Cushion [] Eye Shadow
L] Liptint [] Blush on [ Mascara

Biaya rata-rata yang Anda keluarkan dalam setiap pembelian kosmetik Emina?

[J <Rp. 100.000 L1 Rp. 200.000 — Rp. 300.0000

] Rp. 100.000 — RP. 200.000 L] > Rp. 300.000



I11. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Berikanlah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
pendapat Mahasiswa/i. Adapun pendapat yang Mahasiswa/i berikan mempunyai skor

atau nilai sebagai berikut :

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Kualitas Produk (X3)

No Pernyataan SS| S |KS| TS | STS

Ketahanan Produk

1. | Produk kosmetik Emina dapat bertahan lama

2. | Jangka waktu kadaluarsa kosmetik Emina relatif
lama sehingga bisa digunakan dalam jangka
waktu yang lama

Kehandalan Produk

3. | Kosmetik Emina tidak membuat kulit iritasi

4. | Produk kosmetik Emina tidak mudah luntur

Kesesuaian dengan spesifikasi

5. | Kosmetik Emina cocok untuk anak remaja

Harga (X2)

No Pernyataan SS| S |KS| TS | STS

Keterjangkauan Harga

1. | Harga yang ditawarkan kosmetik Emina
terjangkau dikalangan Mahasiswa

Kesesuaian Harga dengan kualitas produk




2. | Harga produk kosmetik Emina bervariasi sesuai
dengan jenis produk yang dibeli
Daya saing harga
3. | Harga kosmetik Emina dapat bersaing dengan
kosmetik lain
Kesesuaian produk dengan manfaat
4. | Harga yang ditawarkan kosmetik Emina

memberikan manfaat yang diharapkan konsumen

Keputusan Pembelian (Y)

No Pernyataan SS KS | TS | STS
Kemantapan pada sebuah produk
1. | Saya membeli produk kosmetik Emina karena

sesuai dengan kebutuhan

Saya yakin membeli produk kosmetik Emina
sesuai dengan keinginan saya karena harga dan
kualitas produk kosmetik Emina sangat baik

Kebiasaan dalam membeli produk

Sebelum saya membeli kosmetik Emina saya
selalu mencari informasi tentang produk tersebut

Saya membeli produk kosmetik Emina karena
melihat orang lain banyak menggunakan
kosmetik tersebut

Merekomendasikan kepada orang lain

Saya merasa puas menggunakan kosmetik
Emina dan akan merekomendasikan kosmetik
Emina ke teman saya

Melakukan pembelian ulang

Saya merasa puas menggunakan kosmetik
Emina

Saya akan terus memakai kosmetik Emina




Online Customer Review (Z)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Manfaat yang dirasakan

Saya merasa mendapatkan manfaat dari adanya
online customer review

Online customer review membuat saya lebih
mudah dalam memilih produk kosmetik Emina

Kredibilitas sumber

Saya percaya kepada review yang diberikan oleh
konsumen lain

Saya akan membeli kosmetik Emina melalui
marketplace shopee setelah saya melihat review
yang diberikan konsumen sebelumnya

Kualitas argumen

Saya merasa review yang diberikan konsumen di
marketplace shopee sesuai dengan realita

Review kosmetik Emina di marketplace shopee
memberikan informasi mengenai kelebihan dan
kekurangan produk tersebut

Valensi

Review kosmetik Emina yang diberikan
konsumen di marketplace shopee memberikan
informasi yang benar

Jumlah ulasan

Semakin banyak jumlah review positif maka
semakin baik reputasi produk kosmetik Emina











































